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ABSTRACT

Nama :HelenaHolvianaSitanggang / Nim : 1700860201013 / 2022 / Batanghari
University / Faculty Economics / economic development/ The Effect of Population, Per
capita GRDP and Economic Growth on Jambi City Regional Tax Revenue in 2010-2020
/ Advisor 1nd Dr. Pantun B, SE,MSi Advisor 2nd Hj. Fathiyah, SE, M.Si

Regional Original Revenue is one of the financial sources owned by the region. Local
revenue comes from various components such as local taxes, regional levies, BUMD profits
and other legitimate income. PAD is expected to be a legitimate financial source that can be
relied upon in the implementation of regional autonomy.

In order to measure the factors that affect the revenue of the region's original revenue in
the district/city of Barsela, first a formulation is used to find the relationship between the
independent variables which are divided into three elements, namely, (X1) Population, (X2)
GRDP Per capita, (X3) Economic Growth and dependent variable (Y) Local Tax.

So t Partial Testing, Total Population (X1) Affects Regional Taxes.From the table the value of
tcount = 1.004, which means tcount>ttable (1.004 <2.447) with a significant 0.354>0.05 then
Ho is accepted and Ha is rejected. This means that partially there is no significant effect
between the Total Population (X1) on Regional Tax (Y) in Jambi City in 2010 - 2020.Partial
Testing, namely GRDP Per capita (X2) Affects Regional Taxes.From the table the value of
tcount = 9.107 which means tcount>ttable (9,107>2.447) with a significant 0.000<0.05, then
Ho is rejected and Ha is accepted. This means that partially there is a significant influence
between GRDP Per capita (X1) on Regional Tax (Y) in Jambi City in 2010 - 2020.Partial
Testing, namely Economic Growth (X3) Affects Regional Taxes.From the table the value of
tcount = 1.004 which means tcount>ttable (-3.102<2.447) with a significant 0.021>0.05 then
Ho is accepted and Ha is rejected. This means that partially there is no but significant effect
between Economic Growth (X1) on Regional Taxes (Y) in Jambi City in 2010 - 2020.

So F count > F table. Or it can also be seen from the significant value obtained at 0.000
where the significance value is smaller than the significance value used, which is 0.05 or
0.000 <0.05. This means that this study can explain the relationship between the independent
variables, namely the population ( X1), Per capita GRDP (X2) and Economic Growth (X3)
simultaneously have a significant effect on the dependent variable, namely Regional Tax ().

Keywords :Population, Per capita GRDP, Economic Growth and Regional Tax Revenue
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam kontekspembangunan, bangsa Indonesia sejak lama
telahmencanangkansuatugerakanpembangunan yang
dikenaldenganistilahpembangunannasional. Pembangunan

merupakanupayapemanfaatansegalapotensi yang ada di masing-masing daerah, oleh
karenaitupembangunanlebihdiarahkankedaerah-daerah,
sehinggapelaksanaanpembangunantersebutdiserahkanlangsung pada
tiaptiapdaerahuntukmengaturrumahtangganyasendiri.

Denganadanyaotonomidaerah,
makasetiapdaerahbisadenganbebasmemaksimalkanpendapatanaslidaerahmelaluipoten
siekonomi yang dimilikidaerah masing-masing.
Pemerintahdaerahdiharapkansemakinmandiri,
mengurangiketergantunganterhadappemerintahpusat,
bukanhanyaterkaitdenganpembiayaan, tetapi juga terkaitdengankemampuandaerah.
Terkaitdenganhalitu,
pemerintahdaerahdiharapkansemakinmendekatkandiridalamberbagaikegiatanpelayan
an public gunameningkatkantingkatkepercayaan, diharapkantingkatpartisipasi public
terhadappemerintahdaerah juga semakintinggi (Riri,2016:275).

PenerimaanPendapatan Asli Daerah merupakan salah satusumberkeuangan yang

dimiliki oleh daerah.
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Pendapatanaslidaerahberasaldariberbagaikomponensepertipajakdaerah,

retribusidaerah, laba BUMD dan pendapatanlaim-lain yang sah. PAD di

harapkandapatmenjadisahsatusumberkeuangan yang
dapatdihandalkandalampenyelenggaraanotonomidaerah. Dalam
penyelenggaraanotonomidaerah, pemerintahdaerahharusbenar-
benarmenggalisemaksimalmungkinpotensi-potensipendapatan di daerahnya.
Sehingga,

dalampelaksanaannyatidakmengalamipermasalahanyaknidalamhalpembiayaan.
Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah, pajak dan retribusidaerahmerupakanduasumberPendapatan Asli
Daerah (PAD), disampingpenerimaandarikekayaandaerah yang dipisahkanserta PAD
lain-lain yang sah. Peranan PAD
semakintinggidalampendapatandaerahmerupakancerminkeberhasilantingkatkemampu
andaerahdalampembiayaanpenyelenggaraanpemerintah dan pembangunan
(Memah:2013) Dapatdilihatbahwapentingnyapajakbagisuatudaerah,
terutamadalammenyokongpembangunandaerahitusendirimerupakanpemasukan dana
yang
sangatpotensialkarenabesarnyapenerimaanpajakakanmeningkatseiringlajupertumbuha
npenduduk, perekonomian dan stabilitaspolitikdalampembangunansuatudaerah,
pajakmemegangperananpentingdalamsuatupembangunan (Dotulong Dkk:2014).
Sumberpenerimaanpendapatanaslidaerahterbesarialahpajakdaerah. Pajak

daerahmempunyaikontribusiterbesardalampenerimaan PAD yang

12



dimanamenjadipenerimaan yang akanbisapemerintahlakukanpembangunandaerah.
Apalagipemerintahdaerah Kota Jambi
sedanggencardalammelakukanpembangunaninfrastruktur. Yang dimanapenerimaan
Pajak Daerah menjadisuatukontribusipendapatanaslidaerah.

Berikuttabel 1.1 PerkembanganRealisasi Pajak Daerah Kota Jambi Tahun 2010-

2020 :
Tabel 1.1
Perkembangan Pajak Daerah Kota Jambi Tahun 2010-2020
Tahun Pajak Daerah Perkembangan
(Rp) (%)

2010 35,538,902,882 -
2011 59,570,219,208 67,61
2012 73,344,781,707 23,12
2013 91,476,549,341 24,72
2014 12,824,086,123 40,82
2015 147,889,448,423 14,79
2016 158,741,000,000 7,33
2017 201,429,136,841 26,89
2018 215,444,388,499 6,95
2019 255,915,388,499 18,78
2020 216,961,981,307 (15,22)

Rata-rata 21,57

Sumber: BPS Provinsi Jambi, 2021

Berdasarkantabel 1.1 diatasperkembanganpajakdaerahmengalamifluktuasidengan
rata-rata  perkembangan  21,57% yang dimana pada tahun 2011
realisasiperkembanganpajakdaerah 67,61% merupakanperkembangantertinggi, yang

terendahada pada tahun 2020 sebesar -15,22%.
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Jumlah penduduk menjadi faktor terpenting dalam penerimaan pajak daerah yang
dimana perkembangan Jumlah Penduduk dapat berpengaruh terhadap penerimaan
pajak daerah, karena seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk pada suatu
daerah maka akan berpotensi meningkatkan jumlah wajib pajak sehingga nantinya
pnerimaan pajak juga meningkat.
Sehinggadenganbertambahnyajumlahpendudukakanberdampaklangsung pada

penerimaanpajakdaerah (saputra,sidjana:2014).

Berikuttabel 1.2 Jumlahpendudukkotajambi :

Tabel 1.2
PerkembanganJumlahPenduduk Kota Jambi Tahun 2010-2020
Tahun JumlahPenduduk Perkembangan

(jiwa) (%)
2010 534.500 -
2011 543.193 1,62
2012 551.714 1,56
2013 560.188 1,53
2014 568.062 1,40
2015 576.067 1,40
2016 583.487 1,28
2017 591.134 1,31
2018 598.103 1,17
2019 604.376 1,04
2020 611.353 1,15

Rata-rata: 1,34

Sumber: BPS Provinsi Jambi, 2021
Berdasarkantabel 1.2
perkembanganJumlahpendudukmengalamiberfluktuasitiaptahnundenganperkembangan

rata-rata pertahunsebesar 1,34%.
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Salah

satufaktor

yang

dapatmeningkatkanpendapatanpajakdaerahyaitudaripendapatan per kapitawajibpajak.

Hal

patuhakanmembayarpajak.

inidapatmempengaruhiseseoranguntukmembayarpajak dan

Semakintinggipendapatanperkapitaakansemakinbesarpenerimaanpajakdaerahkota

Jambi. Berikuttabel 1.3 pendapatan per kapita Kota Jambi :

Tabel 1.3
Perkembangan PDRB Per Kapita Kota Jambi Tahun 2010-2020
Tahun PDRB Per Kapita Perkembangan
(Rp) (%)
2010 20,711636,30 -
2011 23,594,033,50 13,91
2012 26,500,971,40 12,32
2013 29,604,248,90 11,71
2014 33,407,500,00 12,84
2015 36,963,500,00 10,64
2016 41,827,000,00 13,15
2017 44,481,100,00 6,34
2018 48,369,100,00 8,74
2019 51,023,760,00 5,48
2020 49.183,200,00 (3,60)
Rata-rata : 9,15

Sumber: BPS Provinsi Jambi, 2021

Berdasarkantabel

seiringsetiaptahunnyamengalamifluktuasidengan

1.3  perkembangan

PDRB  perkapitakota  Jambi

rata-rata perkembangan 9,153%
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yang dimanaperkembangantertinggisebesar 13,91%
,sedangkanperkembanganterendahada pada tahun 2020 sebesar -3,60%.

PertumbuhanEkonomimerupakanindikatorpentingdalammenentukanarahpemban
gunan. PertumbuhanEkonomisebagai proses perubahankondisiperekonomiansuatu
negara atau wilayah secaraberkesinambunganmenujukeadaan yang lebihbaik.
(Asmuruf et al, 2015)

Berikuttabel 1.4 persentasePertumbuhanEkonomi Kota Jambi Tahun 2010-2020 :

Tabel 1.4
PertumbuhanEkonomiPDRB ADHK Kota Jambi Tahun 2009-2020

Tahun PertumbuhanEkonomi
PDRB ADHK
(%)
2009 6,47
2010 6,66
2011 6,97
2012 7,67
2013 8,5
2014 8,17
2015 5.56
2016 6,81
2017 4,68
2018 5,48
2019 4,79
2020 3,28
Rata-rata : 5,56

Sumber: BPS Provinsi Jambi, 2021
Berdasarkantabel 1.4 pertumbuhanekonomi Kota Jambi daritahun 2010-2014

mengalamiperkembangan yang teruspositif,

16



haltersebutdapatdilihatdaritingkatpertumbuhanekonomisemakin naik
jikadibandingkandengantahunsebelumnya. pertumbuhanekonomi pada tahun 2011-
2020  berfluktuasicenderungmenurun  yang dimana pada tahun 2014
menjaditertinggiyaitusebesar  8,17% dan terendahada pada tahun 2020
menurunmenjadi  3,28% . Dengan rata-rata lajupertumbuhannyadalam 10
tahuntertulisadalah 5,56%.

Berdasarkanlatarbelakangtersebut,  penulistertarikmembahaspenelitian ~ yang
berjudul “PengaruhJumlahPenduduk, PDRBPerkapita Dan
PertumbuhanEkonomiTerhadapPenerimaan Pajak Daerah Kota Jambi tahun

2010-2020”

1.2 IdentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakangpermasalahandiataspenelitimengidentifikasimasalahse
bagaiberikut :
1. Rata-rata PerkembanganPajak Daerah Kota Jambi Tahun 2010-2020
berfluktuasidenganperkembangan 21,57%.
2. Rata-rata PerkembanganJumlahPenduduk di Kota Jambi
berfluktuasidenganperkembangan rata-rata 1,34%.
3. Perkembangan PDRBPerkapita  di Kota  Jambi dalam 10
tahunterakhirberfluktuasidengan rata-rata perkembangan 9,153%.
4. Rata - RataPertumbuhanEkonomi ADHK di Kota Jambi dalam 10

tahunterakhirberfluktuasidengan rata-rata perkembangansebesar 5,56%.
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1.3 RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangdiatas dan
identifikasimasalahdapatdirumuskanmasalah yang akanditeliti oleh penulis :

1. Bagaimanapengaruhjumlahpenduduk, PDRBperkapita dan
pertumbuhanekonomisecarasimultanterhadappenerimaanpajakdaerah di kota
Jambi 2010-2020?

2. Bagaimanapengaruhjumlahpenduduk, PDRBperkapita dan
pertumbuhanekonomisecaraparsialterhadappenerimaanpajakdaerah di  Kota

Jambi 2010-2020?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuandaripenelitianinisebagaiberikut :
1. Untukmengetahui danmenganalisispengaruhjumlahpenduduk,
PDRBperkapita dan
pertumbuhanekonomisecarasimultanterhadappenerimaanpajakdaerah Kota

Jambi periode 2010-2020.

2. Untukmengetahui dan menganalisispengaruhjumlahpenduduk,
PDRBperkapitaa dan
pertumbuhanekonomisecaraparsialterhadappenerimaanpajakdaerah Kota

Jambi periode 2010-2020.

1.5 Manfaat Penelitian
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Adapun manfaatdaripenelitianinisebagaiberikut :

1. Akademis
Secarateoritisbermanfaatbagi para ilmuandalammemperdalampengetahuan
factor yang mempengaruhipajakdaerah Kota Jambi

2. Praktis
Secarapraktisbermanfaatbagi para pengambilkebijakan dan pihak yang terkait,
dan
memerikanmasukankepadapemerintahpusatmaupundaerahdalamhalpenyusuna

nkebijakan di bidangperekonomianmaupu di bidangkeuangandaerah.

BAB Il
LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) adalahbagiandaripendapatandaerah yang
bersumberdaripotensidaerahsendiri yang
dipungutberdasarkanperaturandaerahsesuidenganperaturanperundang-undangan.
Menurut Ahmad Yani (2008:44), Pendapatan Hasil Daerah (PAD)

adalahpenerimaan yang diperolehdaerahdarisumber-sumberdalamwilayahnyasendiri
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yang dipungutberdasarkanperaturandaerahsesuaidenganperaturanperundang-
undangan yang berlaku.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang diperoleh
pemerintah daerah atas pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pelayanan kepada
masyarakat, serta pemanfaatan sumber daya yang dimiliki pemerintah daerah. PAD
memilikiperan yang
cukupsignifikandalammenentukankemampuansetiapdaerahuntukmelakukanaktivitas
pemerintahan dan program-program pemerintahan. Sumber-
sumberpendapatanaslidaerahyaitu, pajakdaerah, retribusidaerah,
pengelolaankekayaan yang dipisah, dan pendapatansah lain-lainnya.

2.1.1.1 Pajak Daerah

1. Pengertian Pajak Daerah

Pajak  secaraumumadalahiuranwajibanggotamasyarakatkepada  Negara
karenaundang - undang, dan
ataspembayarantersebutpemerintahtidakmemberikanbalasjasa yang
langsungdapatditunjuk. Dalam konteksdaerahpajakdaerahadalahpajak — pajak
yang di pungut oleh pemerintahdaerah (misalprovinsi, kabupaten, kotamadya)
yang di aturberdasarkanperaturandaerah masing masing dan
hasilpemungutannyadigunakanuntukrumahtanggadaerahnya  (Undang-Undang
No 28 Tahun 2009).

Pajak daerahterbagidua :
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a. Pajak provinsiadalahpajakdaerah yang dipungut oleh

pemerintahdaerahtingkatprovinsi. Pajak provinsisaatinimenurutUndang-

Undang Nomor 28 tahun 2009 yang berlaku :

1. Pajak kendaraanbermotor

2. Bea baliknamakendaraanbermotor
3. Pajak bahanbakarkendaraanbermotor
4. Pajak air permukaan

5. Pajak rokok

b. Pajak kabupaten dan kotaadalahpajakdaerah yang dipungut oleh

pemerintahdaerahtingkatkabupaten / kota. Pajak kabupaten dan

kotasaatinimenurutUndang-Undang Nomor 28 tahun 2009 yang berlaku :

1.

2.

Pajak hotel adalahpajakataspelayanan yang disediakan oleh hotel.
Pajak restoranadalahpajakataspelayanan yang disediakan oleh
restoran.

Pajak hiburanadalahpajakataspenyelenggaraanhiburan.

Pajak reklameadalahpajakataspenyelenggaranreklame.
Reklameadalahbenda, alat, perbuatan, atau media yang bentuk dan
corakragamnyadirancanguntuktujuankomersialmemperkenalkan,
menganjurkan, mempromasikan,
atauuntukmenarikperhatianumumterhadapbarang, jasa, orang, atau
badan, yandapatdilihat, dibaca, didengar, dirasakan,

dan/ataudinikmati oleh umum.
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2.

6.

10.

11.

Pajak peneranganjalanadalahpajakataspenggunaantenagalistrik, baik
yang dihasilkansendirimaupundiperolehdarisumberlain.

Pajak mineral bukan logan dan
batuanadalahpajakataskegiatanpengambilan mineral bukanlogam dan
batuan, baikdarisumberalam di dalam
dan/ataupermukaanbumiuntukdimanfaatkan.

Pajak parker adalahpajakataspenyelenggaraantempat parker di luar
badan jalan, baik yang
disediakanberkaitandenganpokokusahamaupun yang
disediakansebagaisuatuusaha,
termasukpenyediaantempatpenitipankendaraanbermotor.

Pajak air tanahadalahpajakataspengambilan dan/ataupemanfaatan air
tanah.

Pajak sarangburungwaletadalahpajakataskegiatanpengambilan
dan/ataupengusahaansarangburungwalet.

Pajak bumi dan bangunanperdesaan dan
perkotaanadalahpajakatasbumi dan/ataubangunan yang dimiliki,
dikuasai, dan/ataudimanfaatkan oleh orang pribadiatau badan,
kecualikawasan  yang  dignakanuntukkegiatanusahaperkebunan,

perhutanan, dan pertambangan.

Kriteria Pajak Daerah
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Kriteriapajakdaerahtidakjauhberbedadengankriteriapajaksecaraumum, yang
membedakankeduanyaadalahpihakpemungutannya. Pajak umum (pajakpusat)
yang memungutadalahPemerintah  Pusat, sedangkanpajakdaerah  yang
memungutnyaadalahPemerintah Daerah.
Kriteriapajakdaerahsecaraspesifikdiuraikan ~ oleh  KJ.  Davey  (1988)

dalambukunya Financing Regional Government, yang terdiridari 4 (empat)

halyaitu :
1. Pajak yang dipungut oleh
pemerintahdaerahberdasarkanpengaturandaridaerahsendiri
2. Pajak yang
dipungutberdasarkanperaturanpemerintahpusattetapipenetapantarif
nyadilakukan oleh pemerintahdaerah
3. Pajak yang ditetapkan dan ataudipungut oleh pemerintahdaerah
4. Pajak yang  dipungut dan  diadministrasikan  oleh
pemerintahpusattetapihasilpungutannyadiberikankepadapemerinta
hdaerah.
Dari Kiteriapajaktersebut,
dapatdisimpulkanbahwapengertianpajakdaerahtersebutterdiridaripajak yang
ditetapkan dan ataudipungut di wilayah daerah dan

bagihasilpajakdenganpemerintahpusat. Pajak yang dipungut di wilayah
daerahinidikenalsebagaipajakdaerahterdiridari : Pajak KendaraanBermotor

(PKB), Bea Balik Nama KendaraanBermotor ( BBNKB), Pajak Bahan Bakar
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KendaraanBermotor, Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan
Air Permukaan , Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame,
Pajak Penerangan Jalan dan Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C.
sedangkanbagihasilpajakterdiridariPPh  ( Pajak Penghasilan), PPN (Pajak
Pertambahan Nilai), dan PBB ( Pajak Bumi dan Bangunan). Pajak daerah yang
dibahasdisinihanyapajak yang dipungut di wilayah daerahsaja.
3. Pungutan Pajak

Disadariatautidak pada hakekatnyapajakdaerahmerupakanpungutan yang
dikenakanterhadapseluruhrakyatdisuatudaerah. Segala bentukpungutan yang
dilakukanbaik oleh
pemerintahpusatmaupunpemerintahdaerahsebenarnyamerupakanpenguranganhak
rakyat oleh pemerintah. Oleh karenaitu,
dalampemungutannyatidakbolehdiskriminatif dan harus di upayakanbrsifatadil.

Dalam perpajakankeadilanharuslahobyektif dan dapatdirasakanmerata oleh
rakyat. Atas
dasarpemikirantersebutmakadiperlukanlandasanberpikirdalammelakukanpemung
utanpajak. Landasanberpikir yang menda-sari
pemungutanpajakinidikenaldenganazaspemungutanpajak. Azas
sajatidaklahcukup, perlujustifikasi  yang  melandasikonsepberpikir  yang
rasionaldalampelaksanaanpemungutanpajaktersebut, konsepinilah yang
dikenaldenganteoripemungutanpajak.

4. Asas Pemungutan Pajak
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Menurut  Adam Smith dalambukunya The Wealth of Nations
bahwadalampemungutanpajak agar diupayaknadanyakeadilanobjektif. Artinya,
asaspemungutan yang mendasarinyabersifatumum dan merata.  Asas
pemungutanpajakinidikenal The Four Maxims atau Smith’s cannon, yaitu :

a. Equality, kesamaandalambebanpajak,
sesuaikemampuanwajibpajak.

b. Certainty, dijalankansecarategas, jelas dan pasti

c. Convenience, tidakmenekanwajibpajak,
membayarpajakdengansenang dan rela

d. Economy,
biayapemungutannyatidaklebihbesardarijumlahpenerimaanpajakny
a

5. Teori Pungutan Pajak

Sepertitelahdiuraikansebelumnya,
teoripemungutanpajakinimunculuntukmencaridasarkonseptualpemungutanpajakb
agi Negara, sehinggasecarateoritispemungutanpajak yang dilakukan Negara
itudapatdibenarkanbaikdipandangdarisisiyuridismaupunsisiilmiah. Dengan kata
lain bahwa, teoripemungutanpajakadagunamemberidasarmenyatakankeadilan(
justification) kepadahak Negara untukmemungutpajakdarirakyatnya.
Berikutinibeberapateoripemungutanpajak yang pernahadaatau yang
masihdigunakansebagaidasarpemungutanpajaksampaisekarang.

a. Teori Asuransi
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Pajak diasumsikansebagaipremiasuransi yang harusdibayar oleh
masyarakat  (tertanggung) kepada  Negara  (penanggung).
Kelemahanteoriini,
jikarakyatmengalamikerugianseharusnyaadapenggantiandari  Negara,
kenyataannyatidakada. Selain itu, besarnyapajak yang dibayar dan jasa
yang diberikantidakadahubunganlangsung.

b. Teori Kepentingan

Pajak dibebankanatasdasarkepentingan (manfaat) bagi masing-
masing orang. Teori ini juga dikenalsebagai Benefit Approach Theory.
c. Teori Daya Pikul

Kesamaanbebanpajakuntuksetiap orang sesuaidayapikul masing-
masing. Ukurandayapikulinidapatberupapenghasilan dan
kekayaanataupengeluaranseseorang. Teori inidikenalsebagai Ability to
Pay Approach Theory.

d. Teori Bakti

Pajak ( kewajibanasli )
merupakanbuktitandabaktiseseorangkepadanegaranya.
e. Teori Asas Daya Beli

Dasar keadilanpemungutanpajak, pada kepentinganmasyarakat,
nukan pada individuatau Negara.
Keadilandipandangsebagaiefekdaripemungutanpajak.

6. Pemungutan Pajak
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Pemungutanpajakdapatdilakukanbergantung pada
duahalyaitukeadaanobjekpajak dan kewenanganpungut.
Keadaanobjekpajakmerupakandasarpengenaanpajak  yang  dibatasi  oleh
waktuatauperiode. Keadaanobjekpajak di  masa lalu, dengan masa
sekarangbisasama, bisa juga berbeda. Karena sifatinilah,

perlucarapenafsirankeadaanobjekpajak ~ yang  sesuaidengankondisi  yang

sebenarnyaataumendekati yang sesungguhnya. Cara
penafsirankeadaanobjekinilah yang dikenalpengakuan dan
pengukuranobjekpajakataustelsel. Sedangkankewenanganpungut dan
caramenetapkanbesarnyapungutanpajakinilah yang

melahirkansistempemungutanpajak.
a. Dasar Pemungutan Pajak
Dasar pemungutanpajakinimerupakanbentukoperasionaldaripengakuan
dan pengukurankeadaanobjekpajakataustelsel.
Berikutinidasarpemungutanpajakyandikenaldalamberbagai literature
perpajakanyaitu :
1. StelselNyata( RillStelsel )
Pengenaanpajakdidasarkan pada keadaanobjek yang sesungguhnya
(rill  ataunyata), sehinggapemungutannyabarudapatdilakukan pad
akhirtahunsetelahkeadaansesungguhnyaobjekpajakdiketahui.
Keunggulanstelselinisebagaidasarpemungutanpajaklebihrealistis.kele

mahandaristelselini,
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pajakbarudapatdibayarataudikenakansetelahakhirperiode,
yaituketikakeadaanobjekpajaksecara rill telahdiketahui.
2. StelselAnggapan( FictieveStelsel )

Pengenaanpajakdidasarkan pada keadaan yang diatur oleh
ketentuanatauperaturanperundang-undangan yang berlaku. Keadaan
yang diaturinimerupakansuatuasumsiatauanggapan yang
ditetapkanoleh ketentuanatauperaturan. Misalnya,
keadaanobjekpajaktahunsekarangsamadengankeadaanobjektahunlalu,
sehinggapajaktahunsekarangdapatdikenakan pada
awaltahunkeunggulanstelselini,

pajakdapatdibayarselamatahunsekarang, tanpaharusmenunggu pada

akhirtahun. Kelemahannya, pajak yang
dikenakanataudibayartidakmenggambarkankeadaanpajak yang
sebenarnya.

3. StelselCampuran

Untukmengatasikelemahan masing-masing stelseltersebut,
makadalampelaksanaanpengenaanpajakdilakukandenganduacara.  Di
awaltahun, pajak yang dikenakandidasarkan pada keadaanobjekpajak
pada tahunlalu, dan di akhirtahun,
pajakdikenakanberdasarkeadaansesungguhnyaobjekpajak. Karena
pelaksanaannyademikian, makastelselinidisebutStelselCampuran. Jika

pajak yang dibayar di awaltahun, makaterjadikelebihanpajak.
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Kelebihanpajakbayarinidapatdirestitusi

(kelebihannyadapatdimintakembali). Sebaliknya, jikaakhirtahun yang

lebihbesar, makawajibpajak yang

bersangkutanmelunasikekurangannya
b. SistemPemungutan Pajak

Kewenanganpungut dan caramenetapkanbesarnyapungutanpajakinilah
yang melahirkansistempemungutanpajak.
Berikutinisistempemungutanpajak ~ yang  dikenaldalam literature
perpajakan, yaitu :

1. Official Assesment System

Sistempemungutanpajak yang
mempercayakankewenanganuntukmenentukanbesarnyapajak yang

terutang pada fiskus (pemerintah). Issteminimeletakkanwajibpajak

pada posisi yang lemah dan pasif, utang
pajaktimbulsetelahterbitnyasuratketetapanpajak oleh fiskus.
Sisteminihanyacocokditerapkan pada masyarakat yang

berpendidikanrendah dan tingkatkejujuranaparatpajaktinggi. Jika
tidak, bisamenimbulkankesewenangandariaparatpajak dan korupsi.
2. Self Assesment System

Sistempemungutanpajak yang
memberikankepercayaantanggungjawab dan

kewenanganuntukmenghitung, memperhitungkan, membayar dan
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melaporkanpajak yang
terutangatauharusdibayarkepadadiripribadiwajibpajaksendiri.
Sisteminihanyacocokditerapkanbagimasyarakat yang sudahmaju dan
iklimpajaknyasudah bai, tax mindednyatinggi, dan
tingkatintegritasmasyarakatnyatinggi.
3. Withholding System

Sistempemungutanpajak  yang  memberikankewenangan  dan
kepercayaankepadapihakketigauntukmenghitung, memotong,

ataumemungutbesarnyapajak yang terutang oleh wajibpajak.

7. Tarif Pajak

Sebagaimanadiuraikandalamazaspemungutanpajak,
bahwapemungutanpajakdilakukansecaraadil, artinyaumum dan merata. Salah
satubentukoperasionalpenciptaankeadaanpemungutanpajak yang
adilyaitumelaluitarifpajak. Namundemikian, penerapan tariff pajak di
lapanganbergantungdaritujuan yang ingindicapai oleh fiskus. Misalnya,
untukmasyarakat yang penghasilannyatidakmerataataucenderungrendah,
makapenerapan tariff pajakprogresif —

progresiflebihmencerminkankeadilandibandingkandengan tariff pajaklainnya.
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Tarif pajak, merupakanalatukuruntukmenilaitingkatanbesarnyapajak  yang
harusdibayar oleh wajibpajak. SecaraTeoritisterdapat 4 macam tariff pajak, yaitu:
a. Tarif Proporsional
Tarif pajak yang presentasenyatetap dan tidakbergantung pada
besarnyadasarpengenaanpajak.
b. Tarif Progresif
Tarif pajak yang presentasenyameningkat, sesuaibesarnya
(meningkatnya) dasarpengenaanpajak.
c. Tarif Degresif
Tarif pajak yang presentasenyamenurun,

sesuaimeningkatnyadasarpengenaanpajaknya

d. Tarif Tetap

Jumlahatauangkanyatetap,
tidakbergantungbesarnyadasarpengenaanpajak
e. Utang Pajak

Secaraumum, utang timbulkarenaadanyaperikatanantaradebitur dan
kreditur. ~ Namun, tidakdemikianuntuk  utang  pajak.  Utang
pajaktimbulkarenaundang — undangatauperaturan yang ditetapkan oleh
Negara. Ada duakonsepteori yang menjelaskantimbulnya uang pajak:

a. Konsep Materiel
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Menurutkonsepini utang pajaktimbulkarenaadasebab — sebab yang
mengakibatkanseorangdikenakanpajak. Artinya, utang
pajaktimbulkarenadipenuhinyasyarat-syarattertentu yang ditetapkan
olen undang-undang, dalambahasaBelandanyadisebuttatsbestand.
Syarat-syarattertentutersebutberupaserangkaianperbuatan, keadaan dan
peristiva yang dapatmenimbulkan utang pajak. Dengandemikian,
menurutkonsepini utang
pajaktimbultidakharusmenungguadanyasuratketetapanpajak.

b. KonsepFormiel

Menurutkonsepini utang
pajaktimbulbilatelahadaketetapandarifiskus. Artinya, utang
pajaktimbulbilatelahadaketetapandarifiskus. Artinya, utang

pajaktimbulkarenaadanyasuratketetapandarifiskus.

Meskipundipenuhinyasyarat-syarattertentu  yang ditetapkan oleh

undang-

undangtetapijikatidakadasuratketetapanmakabelumterutangpajakatauti

mbul utang pajak.

Penagihan Utang Pajak

Tindakan penagihanhutangpajakdapatdilakukandengan 2 langkah:

a. Penagihansecarapasif, pada umumnyadilakukandenganTambahan
(SKPT) dan Surat Tagihan Pajak (STP) dan terakhirmenggunakan

Surat Tegoran.
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b. Penagihansecaraaktifyaitupenagihandenganmenggunakan  Surat
Paksa dan dilanjutkandengantindakansita.
8. Berakhirnya Utang Pajak
Setiapperikatan, termasuk pula utang pajak pada waktunyaakanberakhir, dan
berakhirnya utang pajakjikaterjadihal-halberikutini:
a. Pembayaran
Utang pajak yang melekat pada
diriwajibpajakakanhapusdengansendirinyajikatelahadapembayaranseju
mlahpajak yang terutang. Pembayarandapatdilakukanke Kas Negara
ataulembaga lain yang ditunjuk, misalnya Bank atau Kantor Pos dan
Giro.
b. Kompensasi

Jika jumlahpembayaranpajak yang dilakukan oleh

wajibpajakmelebihijumlahpajak yang terutang,
makatimbulselisihlebih. Selisihlebihinilah yang
dapatdikompensasikandengan utang pajaklainnya.

Kompensasipajakinidapatdibedakanmenjadidua:

1. Kompensasi
Horizontal,adalahpengalihankelebihanpembayaran yang sama
pada tahunberikutnya.

2. KompensasiVertikal,

adalahpengalihankelebihanpembayaransuatujenispajak ~ pada
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tahuntertentudengan utang pajakjenis yang lain pada tahun
yang sama.
c. Daluwarsa
Terjadijikawaktupenagihan utang pajaktelahlewatwaktu yang
sudahditentukan, akibatnya utang pajaktersebuttidakdapatditagih oleh
fiskus dan dianggaplunas. Penentuanbataswaktupenagihan utang
pajakinimerupakan salah satubentukkepastian hokum dalamundang-
undangperpajakan.

d. Pembebasan

Jika utang pajakberakhirdengantidaksemestinya,
tetapikarenaditiadakan oleh fiskus, maka utang
pajakinidisebutdibebaskan. Pada

umumnyapembebasantidakdiberikanterhadappokokpajaktetapiterhada
psanksiadministrasiperpajakannya.
e. Penghapusan

Penghapusan utang
pajakinisamasifatnyadenganpembebasanhanyasajapenghapusaninidibe

rikankarenakeadaanpribadiwajibpajak, misalnyabangkrutataupailit.

2.1.2JumlahPenduduk
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Pendudukmerupakansemua  orang  yang  berdomisili  di  wilayah
geografisRepublik Indonesia selama 6 bulanataulebin dan mereka yang
berdomisilikurangdari 6  bulandengantujuanuntukmenetap  (BPS, 2014
102).Sumberdayamanusiamerupakanfaktorterpentingdalampertumbuhanekonomi.
Tetapilebihmenekankan pada efiseiensimereka. Peningkatan GNP perkapita yang
berkaitaneratdenganperkembangansumberdayamanusia yang
dapatmenciptakanefisiensi dan  peningkatanproduktivitas di  kalanganburuh.
Pembentukan ~ model = manusiayaitu, proses  peningkatanilmupengetahuan,
keterampilan, dan kemampuanseluruhpenduduk negara yang bersangkutan.

Pertumbuhanpendudukmerupakankeseimbangan yang dinamisantarakekuatan —
kekuatan yang menambah dan kekuatan yang mengurangijumlahpenduduk.
Perptumbuhanpendudukdiakibatkan  oleh  empatkomponen, vyaitu :kelahiran
(fertilitas), kematian (mortalitas), migrasimasuk, dan migrasikeluar ( Subri, 2003
:16).

Peningkatanpopulasiditentukan oleh peningkatantingkatkelahiran,
penurunantingkatkematian,  dan  kelebihanimigrasiterhadapemigrasi.  Tingkat
kelahiran dan tingkatkematianbisadiukurdalamjumlahkelahiranataukematian per
seribujiwa. Tingkat kematiandiukurdengankonsepharapanhidup (panjangusia) yang
dihitungsejakseorangbayidilahirkan. Dinegara — negara denganpendapatan yang
rendah proses kenaikandalamharapanhidupjauhlebihcepat, dan
pertumbuhanpopulasidinegaraberkembangdisebabkan oleh

menurunnyatingkatkematian yang relative tidakturunnyatingkatkelahiran (Hakim,
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2004 : 151).Penduduk yang
meningkatsetiaptahunnyaakanmenimbulkandampakpositif dan ngatif :
1).Dampakpositif, penduduk yang bertambahakanmemperbesarjumlahtenagakerja
yang dapatmeningkatkanproduksi.
Apabilapertumbuhaninidiimbangidenganpendidikan, latihan, dan pengalamankerja
yang kemahiranpenduduk.
Pertambahanproduksiakanlebihcepatdaripadapertambahantenagakerja.
Pertambahanpendudukakanmendorongpertumbuhanekonomi.

2). Dampak negative, suatu negara
dikatakanmenghadapimasalahkelebihanpendudukapabilajumlahpendudukjauhlebihbe
sardibandingkandenganfaktor-faktorproduksi yang tersedia.
Akibatnyaproduksimarjinalpendudukrendah. Dengandemikian, penduduk yang

berlebihanakanmenimbulankemerosotankemakmuranmasyarakat (Poli, 2002 : 322).

Menurut Todaro (2000:525)
mengemukakanbahwacepatnyapertumbuhanpenduduk di Negara-negara
ketigatelahmenyusutkanpersediaantanah, air, dan bahanbakarkayu di

daerahpedesaansertamenimbulkanmasalahkrisiskesehatan di daerahperkotaan. Selain
itu, lonjakanpenduduk juga
mengakibatkandegradasilingkunganataupengikisansumberdayaalam yang
jumlahnyasangatterbatas.

Jumlahpendudukmenurutteori Hansen mengenaistagnansi( seculer stagnation )

dalam devas (1989) yang
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menerangkanbahwabertambahnyapendudukjustruakanmenciptakanataumemperbesarp

ermintaanagegatifterutamainvestasi.

1. JumlahPendudukTerhadapPenerimaan Pajak Daerah

Jumlahpendudukmerupakanvariabel yang berpengaruhbesardalamhasilproduksi

dan jasa. MenurutArianto (2014)
menjelaskanpengujiannyajumlahpendudukterhadappenerimaanpajakdaerah. Hasil
penelitiannyamenunjukanbahwajumlahpendudukberpengaruhpositif dan

signifikansebagaisubjekpajakakanmengeluarkanpenghasilannyauntukmembayarpung
utanpajak.
2.1.3 ProdukDomestik Regional Bruto

Widodo (2006),
menyatakanbahwaindikatorpentinguntukmengetahuikondisiekonomidisuatudaerahdal
amsuatuperiodetertentuditentukan oleh data ProdukDomestik Regional Bruto
(PDRB), baikatasdasarharga yang berlakuatauatasdasarhargakonstan. PDRB
didefinisikansebagaijumlahnilaitambah  yang dihasilkan oleh seluruh unit
usahadalamsatudaerahtertentu, ataumerupakanjumlahnilaibarang dan jasaakhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomidisuatudaerah. PDRB
atasdasarhargaberlakumenggambarkannilaitambahbarang dan jasa yang

dihitungmenggunakanharga yang berlaku pada setiaptahun, sedangkan PDRB
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atashargakonstanmenunjukannilaitambahbarang dan jasatersebut yang

dihitungmenggunakanharga yang berlaku pada suatuwaktutertentusebagaihargadasar.

Teori Neo-
Klasikmenjelaskanbahwauntukmembangunkinerjaperekonomiansuatu Negara
makadibutuhkanakumulasikapital (Kuncoro, 2000). Negara
berkembanglebihmemerlukaninvestasiterutamaasingkarena pada

umumnyatingkattabungan domestic rendah. Investasiasingdapatberperansebagai
medium transfer kebutuhanakansumberdayasepertiteknologi, kemampuanmanajerial,
alurekspor, dan modal dari Negara-negara industrike Negara-negara berkembang,

olen  Kkarenaitu, investasiakanmeningkatkanproduktivitas dan terkait pula

denganpertumbuhanekonomi. Teori
ekonomimenjelaskaninvestasimengarahkepadasimulasi modal yang
bisameningkatkan output potensial Negara dan

mengembangkanpertumbuhanekonomijangkapanjang (Samuelson,2003). Teori neo-
klasikmenjelaskanbahwauntukmembangunkinerjaperekonomiansuatu Negara

makadibutuhkanakumulasikapital (Kuncoro,2000).

Investasiterkait masa pertumbuhanekonomi. Teori
ekonomimenjelaskaninvestasimengarahkepadaakumulasi modal yang
bisameningkatkan output potensial Negara dan

mengembangkanpertumbuhanekonomijangkapanjang (Samuelson,2003).
ProdukDomestik ~ Regional Bruto (PRDB)  merupakan  salah

satuindikatorpentinguntukmengetahuikondisiekonomi di
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suatudaerahdalamsuatuperiodetertentu,
baikatasdasarhargaberlakumaupunatasdasarhargainstan. PDRB pada
dasarnyamerupakanjumlahnilaitambah  yang dihasilkan oleh  seluruh  unit
usahadalamsuatudaerahtertentu, ataumerupakanjumlahnilaibarang dan jasaakhir yang
dihasilkan oleh seluruhperekonomian pada suatudaerah.

PDRB atasdasarhargaberlakumenggambarkannilaitambahbarang dan jasa
yang dihitungmenggunakanharga  pada  tahunberjalan, sedang PDRB
atasdasarhargakonstanmenunjukannilaitambahbarang ~ dan  jasatersebut  yang
dihitungmenggunakanharga yang berlaku pada satutahuntertentusebagaitahundasar.
PDRB
menuruthargaberlakudigunakanuntukmengetahuikemampuansumberdayaekonomi,
pergeseran, dan strukturekonomisuatudaerah. Sementaraitu, PDRB
konstandigunakanuntukmengetahuipertumbuhanekonomisecararildaritahunketahunat
aupertumbuhanekonomi yang tidakdipengaruhi oleh faktorharga. PDRB juga
dapatdigunakanuntukmengetahuiperubahanhargadenganmenghitungPDRB
(Perubahanindeksimplisit). Indekshargaimplisitmerupakanrasioantara PDRB
menuruthargaberlaku dan PDRB menuruthargakonstan. PerhitunganProdukDomestik
Bruto secarakonseptualmenggunakantigamacampendekatan, yaitu:
pendekatanproduksi, pendekatanpengeluaran, dan pendekatanpendapatan.

1. Pendekatanproduksi:
ProdukDomestik Regional Bruto

adalahjumlahnilaitambahatasbarang dan jasa yang dihasilkan oleh
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berbagai unit produksi di wilayah
suatudaerahdalamjangkawaktutertentu (biasanyasatutahun). Unit-
unit produksidalampenyajianinidikelompokandalam 9
lapanganusaha (sektor), vyaitu: (1) pertanian, peternakan,
kehutanan, dan perikanan, (2) pertambangan dan penggalian, (3)
industry pengolahan, (4) listrik, gas dan air bersih, (5) konstruksi,
(6) perdagangan, hotel dan restoran, (7) pengangkutan dan
komunikasi, (8) keuangan, real estate, dan jasaperusahaan, (9)
jasajasa (termasukjasapemerintah).

. Pendekatanpengeluaran:

ProdukDomestik Regional Bruto
adalahsemuakomponenpermintaanakhir  yang terdiridari: (1)
pengeluarankonsumsirumahtangga dan lembagaswastanirlaba, (2)
konsumsipemerintah, (3) pembentukan modal tetapdomestikbruto,
4) perubahaninventori dan (5) ekspornetto
(merupakanekspordikurangiimpor).

. Pendekatanpendapatan:

ProdukDomestik Regional Bruto merupakanjumlahbalasjasa yang
diterima oleh faktor-faktorproduksi yang ikutsertadalam proses
produksidisuatudaerahdalamjangkawaktutertentu
(biasanyasatutahun). Balas jasa yang dimaksudadalahupah dan

gaji, sewatanah, bunga modal dan keuntungan;
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semuanyasebelumdipotongpajakpenghasilan dan
pajaklangsunglainnya. Dalam definisiini, PDRB mencakup juga
penyusutan dan pajaktidaklangsungneto
(pajaktaklangsungdikurangisubsidi).
PDRB menurutlapanganusahadikelompokandalam 9
sektorekonomisesuaidengan international standard industrial
classification of All Economic Activities (ISIC) sebagaiberikut:
1. Sektorpertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan

a. Subsektortanamanbahanmakanan.

b. Subsektortanamanperkebunan.

c. Subsektorpeternakan

d. Subsektorkehutanan

e. Subsektorperikanan

2. Sektotpertambangan dan penggalian.
a. Subsektorpertambanganminyak dan gas bumi.
b. Subsektorpertambanganbukanmigas
c. Sektorpenggalian
3. Sektorindustripengolahan.
a. Subsektorindustrimigas
- Pengilanganminyakbumi

- Gas alamcair (LNG).
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b. Subsektor industry bukanmigas
. Sektorlistrik, gas, dan air bersih

a. Subsektorlistrik

b. Subsektor gas

c. Subsektor air bersih

. Sektorkonstruksi

. Sektorperdangan, hotel, dan resotran
a. Subsektorperdanganbesar dan eceran
b. Subsektor hotel
C. Subsektorrestoran
. Sektorpengangkutan dan komunikasi
a. Subsektorpengangkutan
- Angkutanrel
- Angkutanjalanraya
- Angkutanlaut
- Angkutansungai, danau, dan penyebrangan
- Angkutanudara
- Jasa penunjangangkutan
b. Subsektorkomunikasi
. Sektorkeuangan, real estate, dan jasaperusahaan
a. Subsektor bank

b. Subsektorlembagakeuangantanpa bank
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c. Subsektorjasapenunjangkeuangan
d. Subsektor real estate
e. Subsektorjasaperusahaan.
9. Jasa-jasa
a. Subsektorpemerintahanumum
b. Subsektorswasta
- Jasa sosialkemasyarakatan
- Jasa hiburan dan rekreasi
- Jasa perorangan dan rumahtangga
a. Pengaruh PDRB terhadapPermintaan Pajak Daerah
Denganmeningkatnya PDRB  makaakansemakintinggi  pula

ekonomidaerahtersebut dan bias membayarpajakdengantertib dan

memungkinandaerahuntukmewajibkanpajak yang
lebihtinggidarisebelumnya. MenurutHariyuda (2009)
menjelaskanbahwa PDRB

berpengaruhsignifikanterhadappenerimaanpajakdaerah.
Dalam  teoripertumbuhanmereka,  dimisalkanluastanah  dan
kekayaanalamadalahtetapjumlahnya dan
tingkatteknologitidakmengalamiperubahan

2.1.3.1 Pendapatan Per kapita

Penduduk dan pendapatanperkapita. Pengaruhpertumbuhanpenduduk pada

pendapatan per-kapitabiasanyatidakmenguntungkan. Pertumbuhanpenduduk pada

43



pendapatan per-kapitadalamtigacara: (i) iamempereratbebanpenduduk pada lahan; (ii)
lamenaikanbiayabarangkonsumsikarenakekurangan factor
pendukunguntukmenaikanpenawaranmereka; (iii) memerosotkanakumulasi modal,
karenadengantambahanggotakeluarga, biayameningkat.
Pengaruhburukinisemakinmenjadiparahjikapersentaseanak-anak pada
keseluruhanpenduduktinggi, sebagaimanaterjadidisemua Negara terbelakang.
Setiapkenaikan output nasionaldiringi oleh jumlahkonsumen yang semakinbesar.
Besarnyajumlahanak-anak diantarapendudukmembawabebanberat pada
perekonomian : karenaanakanakhanyamenghabiskan dan

tidakmenambahproduknasional. Faktor lain adalahharapanhidup yang pendek. Itu

berartibahwajumlahanak yang
menjaditanggungankeluargalebihbesardaripadajumlahmereka yang
menghasilkansehinggapendapatan per kapitamenjadirendah. Jadi

dampakpertumbuhanpendudukadalahmenurunkanpendapatanperkapita.

2.1.4 Pertumbuhanekonomi

Prof. Simon Kuznetz (Jhingan,2004:57)
mendefinisikanpertumbuhanekonomisebagaikenaikanjangkapanjangdalamkemampua
nsuatu negara untukmenyediakansemakinbanyakjenisbarang-
barangekonomikepadapenduduknya.
Kemampuaninitumbuhsesuaidengankemajuanteknologi, dan

penyesuaiankelembagaan dan ideologis yang diperlukannya.
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Definisiinimemilikitigakomponen: pertama,
pertumbuhanekonomisuatubangsaterlinatdarimeningkatnyasecaraterusmeneruspersedi
aanbarang; kedua, teknologimajumerupakanfaktordalampertumbuhanekonomi yang

menentukanderajatpertumbuhankemampuandalampenyediaananekamacambarangkep

adapenduduk; ketiga, penggunaanteknologisecaraluas dan
efisienmemerlukanadanyapenyesuaian di bidangkelembagaan
danideologisehinggainovasi yang dihasilkan oleh

ilmupengetahuanmanusiadapatdimanfaatkansecaratepat.
2.1.4.1 UkuranPertumbuhanEkonomi

Suparmoko (2009.:205)
memandangbahwauntukmengetahuimajutidaknyasuatuperekonomiandiperlukansuatu
alatpengukur yang tepat. Ada
beberapamacamalatpengukurpertumbuhanekonomidiantaranyaadalah:

a) ProdukDomestik Bruto (PDB)

ProdukDomestik Bruto (PDB) merupakanjumlahbarang dan jasaakhir yang
dihasilkan oleh suatuperekonomiandalamsatutahun dan dinyatakandalamharga pasar.
Baik PDB atau PDRB merupakanukuran yang global sifatnya, dan
bukanmerupakanalatukurpertumbuhanekonomi yang tepat,
karenabelumdapatmencerminkankesejahteraanpenduduk yang sesungguhnya,
padahalsesungguhnyakesejahteraanharusdinikmati oleh setiappenduduk di negara
ataudaerah yang bersangkutan.

b) ProdukDomestik Bruto Per kapita/Pendapatan Per kapita
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Produkdomestikbruto per kapitadapatdipakaisebagai proxy pendapatan per
kapita dan lebihtepatmencerminkankesejahteraanpenduduksuatu negara dibandingkan
PDB saja. PDB per kapitaadalahjumlah PDB
nasionaldibagidenganjumlahpenduduk,ataudapatdisebutsebagai PDB rata-rata atau
PDB per kepala. Bank Dunia menggunakanangkaproduknasionalbruto (PNB) dan
bukanPDB dalammengukurperkembanganekonomisuatu negara
yaitudenganmemperhitungkanpendapatanbersihdari factor produksimilik orang asing.
Walaupun PDB  maupun PNB per kapitamerupakanalatpengukur yang
lebihbaik,namuntetapbelummencerminkankesejahteraanpenduduksecaratepat. Hal
inikarena PDB rata-rata  itutidakmencerminkankesejahteraanekonomisungguh-
sungguhdirasakan oleh setiaporang di suatu negara. Dapatsajaangka rata-rata
itutinggi,  tetapisesungguhnyaada  orang  atausekelompok  orang  yang
tidakmenerimapendapatansamasekali. Oleh
karenaituperludiperhatikanunsurdistribusipendapatan di antarapenduduksuatu negara.

Denganmemperhatikanunsurdistribusipendapatanitu, maka PDB atau PNB per
kapita yang tinggi yang disertaidengandistribusipendapatanyang
lebihmerataakanmencerminkankesejahteraanekonomi yang
lebihbaikdaripadabilapendapatan per kapitanyatinggitetapiadadistribusipendapaatn
yang tidakmerata. Namundemikianpendapatan per kapitaatauPDB per kapitaatau
PNB per Kkapitatetapmerupakanalatpengukur yang ungguldibandingdenganalat-
alatpengukur yang lain.

C) Pendapatan Per Jam Kerja
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Pendapatan per jam kerjasebenarnya paling
baikdipakaisebagaialatpengukuruntukmengukurmajutidaknyasuatuperekonomian.
Biasanyasuatu negara Yyang mempunyaitingkatpendapatanatautingkatupah per
jamkerjalebihtinggidari pada upah per jam kerja di negara lain untukjenispekerjaan
yang sama, pastibolehdikatakanbahwa negara yang bersangkutanlebihmaju.

d) Harapan Hidup Waktu Lahir

Harapan  hidupwaktulahir ~ juga  dapatdipakaiuntukmelihatkemajuandan
kesejahteraansuatuperekonomian. Kesejahteraanbenar-
benardapatdirasakanbilaseseorangdapatmemenuhisegalamacamkebutuhannyasepertik
ebutuhanakanbarang dan jasatermasukkesehatan, pendidikan, dan sebagainya, dan
dalamjangkawaktu yang lama yaitubiladikaruniaumuryang lama. Tingkat pendapatan
per kapita yang lebihtinggi, orang akanmampumemperolehkualitashidupyang baik
yang meliputikondisimakanan, perumahan, sandang, rekreasi, dan sebagainya.
Dengandemikiantingkatkesehatanakantinggi pula dan umur rata-rata
akanmenjadipanjang.

Pertumbuhanekonomimerupakan salah
satuindikatorkeberhasilanpembangunan di suatuperekonomian. Kesejahteraan dan
kemajuansuatuperekonomianditentukan oleh besarnyapertumbuhan yang
ditunjuk-kan oleh perubahan output nasional. Adanya perubahan output
dalamperekonomian me-rupakananalisisekonomijangkapendek (Ahmad Ma’aruf.

2008 : 46)
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Menurut Todaro (Ahmad Ma’aruf. 2008 : 46) di
dalamdalampertumbuhanekonomisuatubangsaterdapattigakomponenpenentuutamayai

tu:

a. akumulasi modal yang meliputisemuabentukataujenisinvestasibaru yang
ditanamkan pada tanah, peralatanfisik, dan sumberdayamanusia;

b. pertumbuhanpenduduk  yang meningkatkanjumlahangkatankerja ~ di
tahun-tahun men-datang;

C. kemajuanteknologi. Menurut Kuznets
pertumbuhanekonomiadalahkenaikankapasitasdalamjangkapanjangdarisuatu
negara untukmenyediakanberbagaibarangekonomikepadapenduduknya.
Kenaikankapasitasitusendiriterjadi oleh
adanyakemajuanataupenyesuaian-penye-suaianteknologi, kelembagaan dan

ideologisterhadapberbagaituntutankeadaan yang ada.

Pertumbuhanekonomimerupakanperkembangankegiatandalamperekonomian
yang menyebabkanbarang dan jasa yang
diproduksidalammasyarakatbertambahsehinggaakanmeningkatkankemakmuranmasya
rakat. pertumbuhanekonomidiartikansebagaikenaikan GDP/GNP
tanpamemandangapakahkenaikantersebutlebihbesarataulebihkecildaritingkatpertumb
uhanpenduduk, dan apakahterjadiperubahanstrukturekonomiatautidakSukirno 1994

(Eko WicaksosnoPambudi. 2013 : 1).
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Ada enamciri proses pertumbuhanekonomiseperti yang dikemukakan Kuznets
(AndiestaFebrianPribadi, 2015 : 16), yaitu:

(1). Tingkat pertumbuhanoutput per kapita dan pertambahanpenduduk yang tinggi.
(2).Tingkatkenaikan total produktivitasfaktor yang tingai,
khususnyaproduktivitastenagakerja.

(3). Tingkat transformasistrukturalekonomi yang tinggi.

(4). Tingkat transformasisosial dan ideologi yang tinggi.

(5). Adanya  kecenderungan  negara-negara yang  mulaiatau  yang
sudahmajuperekonomiannyauntukberusahamenambahbagian-bagian dunia
lainnyasebagaidaerahpemasaran dan sumberbahanbaku.

(6). Terbatasnyapenyebaranpertumbuhanekonomi yang
hanyamencapaisepertigabagianpenduduk dunia.

Teori pertumbuhanbaru (New Growth Theory)
memberikankerangkateoretisuntukmenganalisispertumbuhan yang
bersifatendogen.Pertumbuhanekonomimerupakanhasildaridalamsistemekonomi.Teori
inimenganggapbahwapertumbuhanekonomilebihditentukan  oleh  sistemproduksi,
bukanberasaldariluarsistem.Kemajuantehnologimerupakanhal yang endogen,
pertumbuhanmerupakanbagiandarikeputusanpelaku-
pelakuekonomiuntukberinvestasidalampengetahuangunameningkatkanpertumbuhane

konomi dan membangunperekenomian.(AndiestaFebrianPribadi, 2015 : 16)
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2.1.5 Hubungan antar Variabel
a. Hubungan Jumlah Penduduk Terhadap Pajak Daerah

Menurut anata penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah
geografis republik indonesia selama 6 bulan dan atau mereka yang berdomisili kurang
dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap, baik yang produktif atau tidak produktif
(dalam susanto, 2014:3). Adanya aktifitas penduduk dalam suatu perekonomian akan
berpengaruh terhadap pendapatan suatu daerah yang berupa pajak, retribusi dan lain
sebagainya. Sehingga apabila jumlah penduduk meningkat maka pendapatan yang
diterima juga akan meningkat karena penduduk serta adanya jumlah penduduk yang
produktif didalam perekonomian (Norfridwitya dalam susanto, 2014:3).

Dengan demikian dapat dikatakan merupakan subjek atau pengaruh pergerak
perekonomian dalam suatu daerah. Sehingga apabila jumlah penduduk meningkat
maka aktifitas perekonomian suatu daerah juga akan meningkat dan hal tersebut
tentunya akan berdampak positif pada penerimaan pajak daerah. Hal tersebut sama
halnya dengan penelitian Susanto (2014:12) yang menyimpulkan bahwa jumlah
penduduk mempunyai pengaruh yang positif terhadp PAD dimana pajak daeram
merupakan sub — sektor PAD.

b. Hubungan PDRB Perkapita Terhadap Pajak Daerah
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PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh
unit usaha dalam satu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi disuatu daerah. Apabila
aktifitasperekonmian meningkat maka hal ini juga akan berdampak pada
meningkatnya pendapatan masyarakat. Menurut Miyasto (2003) semakin
meningkatnya pendapatan, jumlah kekayaan, dan besarnya pengeluaran konsumsi
seseorang maka semakin tinggi tingkat kemampuan orang ( wajib pajak ) dalam
membayar pajak. Seperti hal nya penelitian supriadi (2009 : 533) menjelaskan bahwa
setiap adanya peningkatan PDRB berpengaruh positif terhadap pajak daerah.
¢. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pajak Daerah

Pertumbuhan ekonomi  merupakan perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat
bertambah sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat. Hal ini
menyebabkan perputaran perekonomian yang baik dan positif. Mengarah kepada
pendapatan masyarakat yang tentunya meningkatkan kemampuan seseorang dalam
membayar pajak ( Sasana, 2005 : 24). Seperti halnya penelitian Seperti hal nya
penelitian supriadi (2009 : 533) menjelaskan bahwa setiap adanya peningkatan
Pertumbuhan Eonomi berpengaruh positif terhadap pajak daerah.

2.1.6 PenelitianTerdahulu
Adapun literatur-literatur yang

dapatmenjadireferensidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut :
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Peneliti

Variabel

Hasil

Daisy, dkk .2018
Jurnal .
Analisisfaktor —
faktor yang
mempengaruhipe
nerimaanpajakdae
rah pada
pemerintahprovin
si Sulawesi Utara.
Vol 19, No.2.

Jumlahpendud
uk, inflasi
PDRB dan
pajakdaerah

Hasil
penelitanjumlahpendudukberpengaruhp
ositif dan
signifikanterhadappenerimaanpajakdaer
ah. PDRB
berpangaruhpositifterhadappenerimanp
ajakdaerah. Inflasiberpengaruhpositif
dan
signifikanterhadappemerintahpajakdaer
ah.
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Nadya , . 2018
Jjurnal
Analisisfaktor-
faktor yang
mempengaruhipe

nerimaanpajakdae

Pajak daerah,
wajibpajak,
pendapatanper
kapita, inflasi,
pertumbuhane
konomi.

Hasil analisismenunjukanwajibpajak,
pendapatanperkapita, dan
pertumbuhanekonomi Kota Tegal
daritahun 1991 sampai 2010
mempunyaipengaruhsignifikanterhadap
penerimaanpajakdaerah Kota Tegal,

rahkota  Tegal, sedangkanpengaruhinflasitidaksignifika

Vol 18, No.2. nterhadappenerimaanpajakdaerah Kota
Tegal.

Alfian 2010 | Pajak daerah, | Melihathasilanalisis data ini,

Jurnal produkdomest | makadisarankankepadapemerintahkota

Analisisfaktor- ik regional | Surakarta, mengingatpenerimaandari

faktor yang
mempengaruhipe
nerimaanpajakdae
rah di  Kota
Surakarta ( tahun
1994-2007) Vol
18, No.2.

bruto( PDRB
), inflasi, dan
jumlahpendud
uk .

pos pajakdaerahmemberikankontribusi
yang terbesarterhadap total penerimaan
PAD Kota Surakarta, maka di
harapkanpemerintah Kota Surakarta
perlumenambahjenisobyekpajakdaerahs
ehinggadapatmeningkatkanpenerimaan
untuk pos pajakdaerah Kota Surakarta.
Namunupayauntukmeningkatkanpajakd
aerahperludilakukandenganbijaksana,
agar
tidaksemakinmembebanimasyarakat.
Selain itu,
dalammeningkatkanpajakdaerahdisaran
kankepadapemerintah Kota Surakarta,
alangkahsebaiknyasebelummelakukanp
emungutanpajakdaerahdilakukanterlebi
hdahulusosialisasi dan
pendataanobyekpajakdaerah agar pada
saat proses
pemungutanpajakdaerahtersebutseluruh
wajibpajakdapatditarikkewajibanmemb
ayarpajaknya.
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Retnaningtyas

,dkk 2013
Jurnal Faktor-
faktor yang

mempengaruhike
berhasilanpeneri
maanpajakdaerah
Kota  Tarakan.
Vol 10, No.2.

Kesadaranwaj
ibpajak,
pemahamanter
hadapperatura
nperpajakan,
persepsiterhad
apkualitaspela
yanan.

Hasil
penelitianmenunjukanbahwapemahama
n yang
dimilikiwajibpajakterhadapperaturanper
pajakanmakaakanmeningkatkankeberha
silanpenerimaanpajakdaerahkota
Tarakan.
Sedangkankesadaranwajibpajak
danpersepsiterhadapkualitaspelayananti
dakberpengaruhterhadapkeberhasilanpe
nerimaanpajakdaerahkota Tarakan.
Selain itu, tingkatefektif,
sedangkantingkatkontribusipajakdaerah
belummemberikankontribusi yang
baikterhadap PAD.

Daisy ,dkk . 2018
Jurnal .
analisisfaktor-

faktor yang
mempengaruhipe
nerimaanpajakdae
rah pada
pemerintahprovin
si Sulawesi Utara
Vol 22, No.2.

Jumlahpendud
uk, PDRB,
inflasi dan
pajakdaerah.

Hasil
penelitianjumlahpendudukberpengaruh
positif dan
signifikanterhadappenerimaanpajakdaer
ah. PDRB
berpengaruhpositifterhadappenerimaan
pajakdaerah. Inflasiberpengaruhpositif
dan
signifikanterhadappenerimaanpajakdaer
ah.

2.1.7 KerangkaPemikiran
Dalam penelitianiniterdapatduavariabelbebas( Jumlah penduduk, PDRB
Perkapita dan Pertumbuhan Ekonomi) yang mempengaruhi Pajak Daerah,

dimanamencaripengaruhsecaraparsialataupunsimultan pada variabelJumlah
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penduduk, PDRB Perkapita dan Pertumbuhan
EkonomiuntukmengetahuiberapabesarpengaruhterhadapvariabelPajak Daerah,
Untukmemudahkankegiatanpenelitian yang
akandilakukansertauntukmemperjelasalurpemikirandalampenelitianini.(  Rumusi

2012 : 3).

Gambar 2.2

KerangkaPemikiran

Jumlah Penduduk

(X1) R

PDRB Per kapita S Pajak Daerah
(x2) (v)

Pertumbuhan |
Ekonomi (x3)

Keterangan :

- Garis Putus — Putus:Parsial
- Garis Tidak Lurus :Simultan
2.1.8 Hipotesis
Hipotesismerupakanjawabansementaraatassuatupersoalan yang

masihperludibuktikankebenarannya dan harusbersifatlogis, jelas dan dapat di uji.

55



1. Jumlahpenduduk, PDRB perkapita dan
pertumbuhanekonomisecarasimultanberpengaruhsignifikanterhadappe
nerimaanpajakdaerah di Kota Jambi tahun 2010-2020

2. Jumlahpenduduk, PDRB perkapita dan
pertumbuhanekonomisecaraparsialberpengaruhsignifikanterhadappene

rimaanpajakdaerah di Kota Jambi tahun 2010-2020

2.2 Metode Penelitian
Metode penelitian yang

digunakandalampenelitianiniadalahmetodepenelitiandeskriptif dan kuantitatif.
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MenurutSuyyoto (2013:26), analisiskuantitatifadalahanalisis yang
menggunakanrumusrumusstatistik ~ yang  disesuaikandenganjudulpenelitian  dan
rumusanmasalah,  untukperhitunganangka-angkadalammenganalisis data yang
diperoleh.
2.2.1 Jenis dan Sumber Data
Data dapat diartikan sebagai keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat
berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan
(Sugiyono,2016:137). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, Berupa data sekunder Adapun data yang digunakan pada
penelitianiniadalahsebagaiberikut : (Syech, 2011:75)
1. Data Primer.
Data primer adalah data yang diperolehataudikumpulkanlangsung di
lapangan oleh orang yang melakukanpenelitianatau yang
bersangkutanmemerlukannya.
2. Data Sekunder
Data sekundermerupakanmerupakan data yang didapatdaricatatan, buku,
majalahberupalaporankeuanganpublikasi, artikel, buku-bukusebagaiteori dan

lain-lain.

2.2.2 Metode Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalahdenganmelakukanstudipustakadariberbagailiteratur, artikel, internet
ataubukubuku yang berkaitandenganberbagaisumber-sumberlain.
Penelitianinimenggunakan data  skunder. data yang diperolendari data
sekunderinitidakperludiolahlagi. Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
diperoleh dari data (BPS Provinsi Jambi).

Guna untukmendapatkan data darivariabel yang digunakan.
dimanavariabelindependen  yang dibagimenjaditigaunsuryaitu, (X1) Jumlah
Penduduk, (X2) PDRB Perkapita, (X3) Pertumbuhan Ekonomidan variabeldependen
(Y) Pajak Daerah.

2.2.3 Alat Analisis

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakan dalam upaya
menganalisis pengaruhJumlah penduduk, PDRB Perkapita dan Pertumbuhan ekonomi

terhadap pajak daerah.
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2.2.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier bergandaadalahregresidimanavariabel variable terikat (YY) yang
dihubungkan/dijelaskanlebinhdarisatuvariabel, mungkindua, tiga dan
seterusnyavariabelbebas (X1, Xz Xn) (Teguh, Muhammad. 2010). Dimana

persamaanregresi linier bergandasebagaiberikut:

Y =aot+ ag X1 + a» X2 +a3X3:e
KemudianuntukmenghasilkanpersamaanSatuanVariabelmaka di
rubahmenggunakan Ln.
LnY =a+bi1LnX1+b2LnX2 +b3LnX3:e
Keterangan:

Y :VariabelTerikat (Pajak Daerah)

a : Konstanta

b  :Koefisien

X1 :Jumlah Penduduk

X> : PDRB Perkapita

Xz : Pertumbuhan Ekonomi

e :KesalahanPenganggu (Error tern)
2.2.4 Uji AsumsiKlasik

Prasyaratanalisis data adalahsesuatu yang dikenakan pada sekelompok data

hasilobservasiataupenelitianuntukmengetahuilayakatautidaklayaknya data
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tersebutuntukdianalisisdenganmenggunakanteknikstatistik.
Apabilaprasyaratanalisistidakterpenuhi,
makaaplikasiteknikstatistikmenjaditidaklayakuntukmenganalisis data tersebut. Akan
tetapi, apabilatetapdipaksakanuntukmenganalisis data
tersebutdenganteknikstatistikmakahasilpenelitiantersebutmenjadi bias dan
memberikankesimpulan yang salah (Misbahuddin dan Hasan 2013 :277). Uji
persyaratan pada regresi linier gandabiasadisebutdenganistilah uji asumsiklasik
(Sudarmanto 2005:101)
dalammelakukanpengujianhipotesisdenganmenggunakanstatistikregresi linier
gandadiperlukanpersyaratanasumsiklasik yang dijelaskansebagaiberikut:
1.UjiNormalitas

MenurutSarjono dan Julianti (2011:53) uji
normalitasbertujuanuntukmengetahui  normal  atautidaknyasuatudistribusi  data.
Pengujianuntukmendeteksinormalitas data dapatmelaluianalisisgrafik dan uji statistik.
Analisisgrafikdapatdilakukandengancaramenganalisis plot grafik histogram dan
normal probability plot. Pada plot grafik histogram data dapatdikatakan normal
jikatidakmencengkekiriataukekanan, sedangkanuntuk normal probabilityplot data
dapatdikatakan normal jika data atautitik-titiktersebar di sekitar garis diagonal dan

penyebarannyamengikuti garis diagonal (GhozalidalamFrelitiyani, 2010).

2. UjiHeterokedatisitas

Sarjono dan Julianti (2011:53) uji
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heterokedatisitasinidimaksudkanuntukmengetahuiapakahvariasi residual
absolutsamaatautidaksamauntuksemuapengamatan.
Apabilaasumsitidakterjadinyaheterokedatisitasinitidakterpenuhi,
makapenaksirtidaklagimenjadiefisienbaikdalamsampelkecilMaupunbesar dan
estimasikoefisiendapatdikatakanmenjadikurangakurat.

Menurut Wijaya dalamSarjono dan Julianita (2013:66)
heterokedatisitasmenunjukkanbahwavariansvariabeltidaksamauntuksemuapengamata

n/ observasi. Jika variansdari residual satupengamatankepengamatan yang lain

tetapmakadisebuthomokedatisitas. Model regresi yang
baikadalahterjadihomokedatisitasdalam model, ataudenganperkataan lain
tidakterjadiheterokedatisitas. Salah

carauntukmendeteksiadatidaknyaheterokedatisitas, yaitudenganmelihat scatterplot
yaitudenganmelihattitik yang menyebarsecaraacak di Bagian atasangka 0 dan di
Bagian bawahangka 0 darisumbuvertikalatausumbu'.
3. UjiMultikolinieritas

Uji
multikolinieritasbertujuanuntukmengetahuiapakahhubungandiantaravariabelbebasme
milikimasalahmultikolerasi (gejalamultikolinieritas) atautidak.
Multikolinieritasadalahkolerasi yang sangattinggiatausangatrendah yang terjadi pada
hubungandiantaravariabelbebas (Sarjono dan Julianita2013 :70).
Ada beberapacaramendeteksiadatidaknyamultikolinieritas, sebagaiberikut:

1. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatuestimasi model
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regresiempiris yang sangattinggi, tetapisecara individual
variabelbebasbanyak yang

tidaksignifikanmemengaruhivariabelterikat.

2. Menganalisiskorelasidiantaravariabelbebas. Jika
diantaravariabelbebasadakolerasi yang cukuptinggi
(lebihbesardaripada 0,90),

halinimengindikasiadanyamultikolinieritas.

3. MultikolinieritasjugadapatdilihatdarinilaiVIF(variance-
inflatingfaktor). Jika VIF < 10,
tingkatkolinearitasdapatditoleransi.

4. Nilai Eigenvalue sejumlahsatuataulebihvariabelbebas yang

mendekatinolmemberikanpetujukadanyamultikolinieritas.

4. Uji Autokorelasi

Uji
autokorelasidilakukanuntukmengetahuiapakahadakorelasiantarkesalahanpengganggu
pada periode t dengankesalahan pada periode t sebelumnya pada model regresi yang
dipergunakan. Jika terjadikorelasi, makadinamakanada problem autokorelasi. Dalam
model regresi yang baikadalahtidakterjadiautokorelasi (Nisfiannoor,2009:92).
Pengujianautokorelasidapatdilakukandenganmenggunakan Uji Durbin Watson (Uji
DW) denganketentuansebagaiberikut:

d < dL Terdapatautokorelasipositif
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d >dU Tidak adaautokorelasipositifatau

negatif

dL<d<dU Daerah keraguan

d>4-dL Terdapatautokorelasipositif

d<4-dU  Tidak adaautokorelasipositifatau

negatif

4—dL<d<4-dU Daerah keraguan
2.2.5 Uji KoefisienDeterminasi (Uji R?)

KoefisienDeterminasi (Uji R?)
digunakanuntukmenunjukkanseberapabesarpresentasevariabelindependendapatmenijel
askanvariabeldependendenganbaik. Nilai R? berkisarantara 0-1 (0<R2<1).

Ketentuan:

1. ApabilanilaiR? mendekati 0 (nol)
menunjukkanbahwakemampuanvariabelindependen/bebasdalammenjelaskanvariab
eldependenterbatasataulemah

2. ApabilanilaiR? mendekati 1(satu)
menunjukkanbahwakemampuanvariabelindependen/bebasdapatmenjelaskanvariab
eldependendengansempurnaataubaik.

2.2.6 Uji Hipotesis

Uji  hipotesismerupakanprosedur yang berisisekumpulanaturan  yang

menujukepadasuatukeputusanapakahakanmenerimaataumenolakhipotesismengenai
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parameter yang telahdirumuskansebelumnya (Budiyono, 2015:141). Hipotesis yang
dirumuskanadalahhipotesisnol (null hypothesis) danhipotesisalternatif (alternative
hypothesis). Hipotesisnoladalahhipotesis yang
menyatakantidakadanyaperbedaanatautidakadanyakorelasi  (hubungan). Sebaliknya,
hipotesisalternatifadalahhipotesis yang
menyatakanadanyaperbedaanatauadanyakorelasi.  Hipotesisnoldilambangkandengan
HO. Hipotesisalternatifdilambangkandengan HA.
PenolakanHipotesisnolmengakibatkanpenerimaanhipotesisalternatif, dan
sebaliknyapenerimaanhipotesisnolmengakibatkanpenolakanhipotesisalternatif

(Budiyono, 2015:143). PengujianhipotesisdalampenelitianinimenggunakanUji F dan
Uji T, bertujuanuntukmengujisignifikansipengaruhvariabelbebas(Xi)  Jumlah
Penduduk, (X2) PDRB Perkapita, (X3) Pertumbuhan Ekonomidan variabelterikat ()

Pajak Daerah.

1. Uji F (Simultan)
Digunakanuntukmenunjukanapakahkeseluruhanvariabelindependenberpengar
uhterhadapvariabel dependent. Perumusanhipotesisnyaadalahsebagaiberikut

(Gujarati, 2003).
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- Ho : Bl = B2 = B3 = 0, Jumlahpenduduk, PDRB perkapita dan
pertumbuhanekonomisecarasimultantidakberpengaruhsignifikanterhadappenerimaanp
ajakdaerah.

- Ha : Bl # P2 # P3 # 0, Jumlahpenduduk, PDRB perkapita dan
pertumbuhanekonomisecarasimultaberpengaruhsignifikanterhadappenerimaanpajakda
erah.

Rumus yang digunakandalam uji F iniadalahsebagaiberikut :

___ _R*(K-2)
T(1-R)(N-K+1)

Dimana :
R2= koefisiendeterminasi
N= jumlahobservasi
K= jumlahvariabel
Sedangkankriteriapengujiannyaadalahsebagaiberikut :
1. Apabila F hitung> F tabel, maka Hoditolak
Haditerima.
2. Apabila F hitung< F tabel, maka Hoditerima dan

Haditolak.

2. Uji t (Parsial)
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Uji t
digunakanuntukmenunjukanapakahindependenberpengaruhsignifikansecaraparsialter
hadapdependen. Perumusanhipotesisnyaadalahsebagaiberikut (Gujarti, 2003) :

- Ho : Bl = B2 = B3 = 0 , jumlahpenduduk, PDRB perkapita dan
pertumbuhanekonomisecaraparsialtidakberpengaruhsignifikanterhadappenerimaanpaj
akdaerah.

- Ha : Bl # B2 # B3 # 0, jumlah penduduk, PDRB perkapita dan pertumbuhan
ekonomi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak daerah.

Dalam pengujianhipotesisdengan uji-t digunakanrumussebagaiberikut :

_ B1
= se(Bi)

dimana :
Bi = koefisienregresi
Se(Pi) = standart error koefisienregresi
Sedangkankriteriapengujinyadalahsebagaiberikut:
Sedangkankriteriapengujinyaadalahsebagaiberikut :

1. Apabila t hitung> t statistik, maka Ho ditolak dan

Haditerima.
2. Apabila t hitung< t statistik, maka Ho diterima dan

Haditolak.

2.2.7 Definisi Operasional
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Definisioperasionalmerupakandefinisi

diberikankepadavariabelpenelitiandenganmemberikan

arti/menspesifikasikankegiatanataudenganmemberikanoperasional

diperlukanuntukmengukurvariabeltersebut. ~ Definisioperasional

variabeladalahsebagaiberikut:

OperasionalVariabel

yang

yang

masing-masing

Variabel | Nama Variabel | DefinisiOperasional Satuan | Skala
Pendudukadalahsemua orang yang
berdomisili di wilayah
X1 Jumlah geografisRepublik Indonesia selama | jjwa Rasio
Penduduk 6 bulanataulebihataumereka yang
berdomisilikurangdari 6
bulantetapibertujuanuntukmenetap.
Pendapatanperkapitaadalahbesarnya
pendapatan rata-rata
X2 PDRB pendudukdisuatu  Negara, yang | Rypjah | Rasio
Perkapita diperolehdarihasilpembagianpendap
atannasionalsuatu Negara
denganjumlahpenduduk
Pertumbuhanekonomiadalahsuatu
proses
peningkatanhasilperkapitadalamjang
X3 Pertumbuhan kapanjang yang | persen | Rasio
Ekonomi terjadiketikaadanyapeningkatansum
ber yang berasaldari proses intern
perekonomianitusendiri dan
memilikisifatsementara.
Pajak
daerahadalahkontribusiwajibkepada
daerah yang terutang oleh orang
Y Pajak daerah pribadiatau badan yang | Rupiah | Rasio

bersifatmemaksaberdasarkanundang

undangdengantidakmendapatkanimb
alansecaralangsung dan
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digunakanuntukkeperluandaerahbagi
sebesar-besarnyakemakmuranrakyat.

BAB I11

GAMBARAN UMUM

3.1 Sejarah Singkat Badan Pengelolaan Pajak Dan Retribusi Daerah

(BPPRD) Kota Jambi
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Badan Pengelolaan Pajak Dan Retribusi Daerah Kota Jambi (BPPRD)
merupakanbagiandariperangkatkerja Daerah yang beradadilingkunganPemerintahan
Kota Jambi yang di dirikanberdasarkanperaturan Daerah Kota Jambi Nomor 14
Tahun 2016 tentangpembentukan dan SusunanPerangkat Daerah Kota Jambi dan
PeraturanWalikota Jambi  Nomor 60 Tahun 2016 tentangKedudukan,
SusunanOrganisasi, Tugas dan Fungsiserta Tata Kerja pada Badan Pengelolaan Pajak

dan Retribusi Daerah Kota Jambi.

Dahulu BPPRD Kota Jambi dikenalsebagai Dinas Pendapatan,
berdirisejakTahun 1978, pada masa itubernama Dinas Pendapatan Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat Il Jambi yang keberadaannyaditetapkanberdasarkanPeraturan Daerah
Kotamadya Dati 1l Jambi Nomor 16 Tahun 1978.24 Dinas Pendapatan Kota Jambi
pernahdiubahmenjadi Dinas Pelayanan Pajak dengandiberlakukannyaPeraturan
Daerah Nomor 04 Tahun 2015 tentangperubahanpembentukanorganisasi Dinas-Dinas
Daerah Kota Jambi, yang semulanomenklatur Dinas Pendapatan Daerah menjadi
Dinas Pelayanan Pajak Kota Jambi yang
disingkatDISY ANJAK .Sejalandenganadanyatekanankenaikan volume
sertabagiancakupankerja, sertadengan di terbitnya PP Nomor 18 Tahun 2016
tentangPerangkat ~ Daerah mewajibkansemuaSatuanKerjaPerangkat ~ Daerah
berubahmenjadiOrganisasiPerangkat Daerah, sehingga Dinas Pendapatan Kota Jambi
berubah tata namamenjadi Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD)

Kota Jambi.
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3.2Keadaangeografis

Kota Jambimerupakanlbukotaprovinsijambi yang lebihdikenaldengansebutan®
TanahPilihPusakoBatuah”. Wilayah kotajambidikelilingi oleh  wilayah
kabupatenMuarojambi,baikdariarahutara,selatan,barat,maupuntimur. Luas kotajambi

205,38 Km2 yang terdiridari :

No | kecamatan Kota Jambi Luas Presentase (%0)
1 Kota Baru 36,11 Km2 17,56
2 Jambi Selatan 11,41 Km2 5,55
3 Jelutung 7,92 Km2 3.85
4 Pasar Jambi 4,02 Km2 1.96
5 Telaniapura 22,51 Km2 10,95
6 Danau Teluk 15,7 Km2 7,64
7 Pelayangan 15,29 Km2 7,44
8 Jambi Timur 15,94 Km2 7,75
9 AlamBarajo 41,67 Km2 20,27
10 Paal Merah 27,13 Km2 13,20
11 Danau Sipin 7,88 Km2 3,83

Sumber : Jambi Dalam Angka 2020

Namun, diawaltahun 2020, terjadipemekaran 3 kecamatanbaru di kotajambi.

Kecamatanbarutersebutadalahkecamatan Danau Sipin yang
merupakanpemekarandarikecamatanTelanaipura, meliputikelurahansoloksipin,
murnisungaiputri, selamat dan legok, Kecamatan Paal Merah

pemecahandarikecamatan Jambi Selatan, meliputikelurahanlingkarselatan,Paalmerah,

dan Talang Bakung: dan kecamatanAlamBarajo yang
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merupakanpemecahandarikecamatanKotabaru, meliputikelurahankenalibesar,

Rawasari, Mayang, dan baganpete.

Secarageografis wilayah, Kota jambiterletak di antara 103.30.1,67
bujurtimursampai  103.40.0.22 bujurtimur, dan 01.30.2.98 lintangselatansampai
01.40.1.07 lintangselatan. Praktis, Posisi yang strategissecarageografisiniakanmenjadi
salah satu modal untukpengembanganekonomipengembanganekonomi di kotajambi.
Apalagijikadidukungdenganposisijambi yang
merupakankotasegitigaemasdariindonesia,malaysia,dan juga singapura.
Sehinggasemakinmenguatkantentangposisistrategiskotajambi. Posisikotajambi yang
starategisinisudahbarangtentuakanmenjadikankotajambiberada di
jalurlintasperdagangan dan industri, baik pada skalamaupunlintasbeberapa negara

ASEAN.

Geografi ~ wilayah  kotajambisecarakeseluruhanterdiriatasdaratandenganluas
20,538 HA atau 205,38 km2. Topografi wilayah
kotajambiterdiridaribagianbesardatar(  0-2%), bergelombang (2-15%) dan

sedikitcuram (15-40%) denganluaskemiringanlahan masing-masing sebagaiberikut :

1. Datar (1-2%) =11.326 Ha
2. Bergelombang (2-15%) =8.081 Ha
3. Curam (15-40%) =41 Ha

Wilayah kotajambimemilikiketinggiandengankisaran 10-60 m daripermukaanlaut.
Berdasarkankecamatan, sebagianbesar wilayah kecamatanpasarjambi,

pelayangan,dandanautelukberada pada ketinggian 0-10 meter daripermukaanlaut,
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sedangkan wilayah kecamatantelanaipura, jambiselatan, jambitimur, dan

kotabarusebagianbesarberada pada ketinnggian 10-40 meter daripermukaanlaut.

Pemanfaatanlahandikotajambididominasi  oleh  kebundenganpresentasisebesar
19.31% dari total luaskotajambi. Selain itu, kotajambimemilikihutan yang
cukupluasyaitusebesar 17.19% dari total
luaskotajambi.halinimengisyaratkanbahwakotajambimasihmemilikipeluanguntukdike
mbangkankarenaketersediaanlahan yang cenderungmasihluas,
tetapitentusajaharusditelusurikembalilahan- lahan yang potensialuntukdikembangkan,
hutanmisalnya, apakahtermasuklindung dan budidaya. Isupenyediaan RTH sebesar
minimal mencapai 30% belumlagigunalahan lain denganfungsi RTH yaituladang,
belukar,sawah,dansebagainya. Guna lahan lain yang
mendominasiadalahpemukimandenganpresentasesebesar ~ 16.11%  dari  total

luaskotajambi.

Gambar 3.1
Peta Wilayah Kota Jambi
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3.3Demografi

Perkembanganpendudukkotajambiselama lima
tahunterakhirterusmengalamipeningkatan, dari 571,062 jiwa pada tahun 2014,
meningkatmenjadi598,103jiwa pada tahun 2018. Selanjutnyadapatdilihat pada tabel

3.1berikutini :

Tabel 3.1

JumlahPenduduk Kota Jambi Tahun 2016 — 2020

Penduduk | 2016 2017 2018 2019 2020

Laki-laki | 285,492 | 289,713 | 293,217 | 297,036 | 300,566

Perempuan | 285,570 | 286,354 | 286,354 | 294,098 | 297,537

Jumlah 571,062 | 576,067 | 579,571 | 591,134 | 598,103

Sumber : Jambi Dalam Angka (berbagaitahun)

Semakinmeningkatnyajumlahpendudukkotajambiberimplikasi pada
semakinpadatnya wilayah yang adadijambi,kepadatan per KM2 menurutkecamatan

pada tahun 2015. sebagaiberikut :

1. Kecamatankotabaru =2.109 jiwa/km2
2. Kecamatanjambiselatan = 3.978 jiwa/Km2
3. Kecamatanjelutung =7.892 jiwa/Km2
4. Kecamatan pasar jambi = 3.132 jiwa/Km2
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5. Kecamatantelaniapura= 3.185 jiwa/Km2
6. Kecamatandanauteluk =764 jiwa/km2
7. Kecamatanpelayangan = 874 jiwa/Km2

8. Kecamatanjambitimur= 3.921 jiwa/Km2

Peningkatandiatas juga berbandinglurusdenganhasilproyeksijumlahpenduduk di
kotajambidimanaberdasarkanhasilproyeksidaritahun 2016-2025
terjadipeningkatanjumlahpenduduk yang cukupsignifikan. Jumlahpenduduk pada
tahun 2016 sebanyak 583.671 jiwa, pada tahun 2017 sebanyak 591.376 jiwa,
kemudianmeningkat pada tahun 2018 menjadi 599.182 jiwa. Tahun 2019 sebanyak
607.091 jiwa. Tahun 2020 jumlahtersbutmeningkatmenjadi 615.104 jiwakemudian
pada tahun 2021 meningkatmenjadi 623.224 jiwa. Tahun 2022 menjadi 631.450 jiwa,
tahun 2023 menjadi 539.786 jiwa. Kemudiantahun 2024

menjadi648.231,danpuncaknya pada tahun 2025 menjadi 656.787 jiwa.

Peningkatanjumlahpendudukdiatasdapat di
asumsikanakanberimplikasipositifbagimeningkatknyainvestasiataupenanaman modal

di kotajambi,sebab

semakin besar jumlahpendudukmakasemakinbanyakkebutuhan-
kebutuhandasarmasyarakatkotajambi yang
harusterpenuhi.pertumbuhanpenduduktersebut juga
akanmencerminkanlahirnyapendudukusiaproduktif yang cukup besar

bahkanjumlahpenduduk yang semakinmeningkatakansemakinmemperbanyakinovasi-
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inovasipedudukdalamberbagaisektorpekerjaan,sebabpendudukdipaksauntukmemenuh
ikebutuhannya di  tengahpertumbuhanpenduduk  yang semakinpesat.  Ini
merupakanpeluang yang memberikanbagihadirnyapeningkatanpenanaman modal di
kotajambi. Penanaman modal yangtinggiakanmenciptakanpertumbuhanekonomi yang
menjanjikan dan

haliniakanselarasdengansemakinmeningkatanyatingkatkesejahteraanmasyarakat di

3.4 KondisiPerekonoian

3.4.1 PertumbuhanEkonomi

salah
satuindikatoruntukmenilaikeberhasilanpembangunansuatudaerahadalahpertumbuhane
konomi yang tinggi.
Pertumbuhanekonomidiharapkanmampumeningkatkankemampuanfaktor-
faktorproduksi yang merangsangbagiberkembangnyaekonomidaerahdalamskala yang
lebihbesar. Searah

dengankebijaksanaanpemerintahsetelahmulaiditerapkannyaotonomidaerahkabupaten/

kotasejaktahun 2001, diharapkanpembangunan di
daerahdapatlebihmendorongpemerataanpembangunan, dan juga
mempercepatpemulihanperekonomian. Pertumbuhanekonomi yang

stabilakanberdampak pada semakinmeningkatnyapendapatanpenduduk yang pada

akhirnyabertujuanmeningkatkankesejahteraanmasyarakat.
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Pendapatanmerupakan salah satufaktor yang
sangatmempengaruhibesarkecilnyajumlahtingkattabunganmasyarakat. Artinya,
semakinbesarjumlahpendapatan yang dapatditerima oleh masyarakat,
makaakansemakinbesar pula dana yang dapatdihimpun oleh pihakperbankan. Begitu
pula sebaliknya, apabilatingkatpendapatanmasyarakatmenurun,
makakecenderunganuntukmenabung juga akansemakinrendah. Sejalandengan proses
pembangunan, berbagaikegiatanekonomi yang
barubanyaktumbuhuntukmengisikekosonganmatarantaikegiatanekonomi yang

semakinpanjang dan kaitmengait.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1Regresi Linier Berganda

Hasil regresimeliputipenyajianhubunganantara Variabel dependenyaituPjak

daerahdenganvariabelindependenyaituJumlah  penduduk,

PDRB perkapita dan

Pertumbuhan penduduk. Adapun Estimasi persamaan regresi linear Berganda Dalam

Penelitian ini Menggunakan Program SPSS V22, Dari Output SPSS diperoleh hasil

Sebagai Berikut :

Tabel 4.1

Hasil Regresi Linier berganda

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.117 2.872 3.174 .019
Ln_X1 179 179 .096 1.004 .354
Ln_X2 .766 .084 .830 9.107 .000
Ln X3 .408 132 .278 3.102 .021
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Sumber: data diolah SPSS V.22
Berdasarkan Hasil Output diatasdiperolehpersamaanregresisebagaiberikut:

Y=9,117+0,179 Lnx;1+0,766Lnx2+0,408Lnx3

1. Konstanta (a)
Nilai Konstanta sebesar 9.117,artinyajikavariabelbebasnol, maka besarnya
Pajak daerah di Kota Jambi bernilai sebesar 9.117.

2. KoefisienregresivariabelJumlah Penduduk (X1)
Nilai koefisienregresivariabelJumlah Penduduk (Xi) yang di ukur dari
lama sekolah sebesar 0.179
bernilaipositifmakadapatdiartikanapabilaJumlah
Pendudukmengalamikenaikan sebesar 1 Jiwa, MakaPajak Daerah akan
meningkatsebesar 0.179 Rupiah Per orang.

3. KoefisienregresivariabelPDRB Perkapita (X2)
Nilai koefisienregresivariabelPDRB Perkapita (X2) Yang di ukur dari
Perkapita sebesar 0.766 bernilaipositifmakadapatdiartikanapabilaPDRB
Perkapitamengalamikenaikan sebesar 1 RupiahmakaakanmenaikanPajak
daerahsebesar 0.766 Rupiah Per orang.

4. KoefisienregresivariabelPertumbuhan Ekonomi (X3)
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Nilai koefisienregresivariabelPertumbuhan Ekonomi (Xs) Yang di ukur
dari Pertumbuhan sebesar 0.408 bernilai
PositifmakadapatdiartikanapabilaPertumbuhan

Ekonomimengalamikenaikan sebesar 1 Persen
makaakanmengalamikenaikanPajak daerahsebesar 0.408 Rupiah Per

orang.

4.1.2 Uji AsumsiKlasik

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model regresi
yang diperoleh apakah merupakan estimtoryang tepat. Uji asumsi klasik yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
4.1.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitasbertujuanuntukmengujiapakahdalam model regresi,
variabelterikat dan yang harusdilakukan dan
variabelbebaskeduanyamempunyaidistribusi normal atautidak. Model regresi yang
baikadalahmemilikidistribusi  data normal  ataumendekati normal.  Salah
satumetodeuntukmengetahuinormalitasadalahdenganmenggunakanmetodeanalisisgraf

ik, baikdenganmelihatgrafiksecara histogram ataupundenganmelihatsecaraNormal
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Probability Plot. Normalitas data dapatdilihatdaripenyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal pada grafik normal P-Plot ataudenganmelihat histogram dariresidualnya.

Uji normalitasdengangrafik normal P-Plot akanmembentuksatu garis lurus
diagonal, kemudian plotting data akandibandingandengan garis diagonal. Jika
distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnyaakanmengikuti garis
diagonalnya. Uji normalitas yang pertamadenganmelihatgrafiksecara histogram dan

grafik normal P-Plot sebagaimanaterlihat pada gambar 4.2 sebagaiberikut :

Tabel 4.2
Hasil Uji normalitas

Histogram

Dependent Variable: Ln_Y

Mean = -1 0BE-14
37 Std. Dev. = 0.816
M=10

0

Frequency

] -1 o 1 2

Regression Standardized Residual
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Sumber:SPSS v22
Berdsarkankurva di atasmembentukkurva normal dan sebagiabesar bar/batangberada
di bawahkurva, makavariaelberdistibusi normal.
4.1.2.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode waktu atau ruang dengan
kesalahan pengganggu pada waktu atau ruang sebelumnya.

Untukmendeteksiadanyamasalahini, dapatdigunakan uji Durbin-Watson (DW).

Tabel 4.3

Hasil Uji autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 9792 .958 .938 .15780 2.447

a. Predictors: (Constant), Ln_X3, Ln_X2, Ln_X1

b. Dependent Variable: Ln_Y

Dari hasiloutputuji DWYyang telahdilakukan, didapatkanhasil Durbin-Watson
stat sebesar 2.447. Sedangkan nilai dU di dapat melalui tabel dw dengan jumlah
sampe 10(N) dan jumlah variabel bebas (K) 3 maka di dapat nilai dw sebesar 2.447.
Berarti dU<dW.2.447>2.0163 maka dapat dikatakan terdapat autokorelasi.

4.1.2.3 Uji Mulitikolineritas
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Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

korelasi atau  hubunganantar variable independent Hasil uji

multikolineartitasdapatdilihat pada table coefficient berikutini :

Tabel 4.4

Hasil Uji multikolinieritas

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 9.117 2.872
Ln_X1 179 179 .760 1.316
Ln_X2 .766 .084 .835 1.198
Ln X3 -.408 .132 .862 1.161

Hasil Pengujian Uji Multikolinearitasdapatdibahassebagaiberikut:

1. Jumlah Penduduk (X1)

Dari hasil output diatasvariabelJumlah Pendudukdiperolehnilai VIP sebesar

1.316yang berarti VIP<10.
BerdasarkanhasiltersebutmakadisimpulkanbahwavariabelJumlah
Penduduktidakmempunyaikorelasiterhadapvariabellainnya, dengan kata lain
variabelJumlah Penduduktidakterjadimultikolinearitas.

PDRB Perkapita (X2)

Dari hasil output diatas variable PDRB Perkapitadiperolehnilai VIP sebesar
berarti VIP<10.

1.198 yang

BerdasarkanhasiltersebutmakadisimpulkanbahwavariabelPDRB
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Perkapitatidakmempunyaikorelasiterhadapvariabellainnya,dengan kata lain

variabelPDRB Perkapitatidakterjadimultikolinearitas.

Pertumbuhan Ekonomi (Xs)

Dari hasil output diatasvariabelPertumbuhan Ekonomidiperolehnilai VIP
sebesar 1.161 yang berarti VIP<10.
Berdasarkanhasiltersebutmakadisimpulkanbahwa  variable  Pertumbuhan
Ekonomitidakmempunyaikorelasiterhadapvariabellainnya,dengan  kata lain

variabelPertumbuhan Ekonomitidakterjadimultikolinearitas.

4.1.2.4 Uji Heteroskedasitas

Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskadasitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ln_Y
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Sumber:SPSS v22

Berdasarkan Hasil output diatasTitiktitik data menyebar dan titiktitik juga
tidakberkumpuladapuntitiktitik juga
tidakberpolasehinggadapatdisimpulkantidakterjadiheteroskedasitas.
4.1.3 PengujianHipotesis
Untukmengujihipotesispenelitiandilakukan  Uji F dan Uji t. uji hipotesisini
dimanasepertitujuanpenelitian yang ada di bawahini :

- Untukmengetahui  danmenganalisispengaruhjumlahpenduduk, PDRB
perkapita dan
pertumbuhanekonomisecarasimultanterhadappenerimaanpajakdaerah
Kota Jambi periode 2010-2020.

- Untukmengetahui dan menganalisispengaruhjumlahpenduduk, PDRB

perkapitaa dan
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pertumbuhanekonomisecaraparsialterhadappenerimaanpajakdaerah Kota
Jambi periode 2010-2020.
4.1.3.1 Uji Simultan(Uji F)

Pengujianterhadapvariabelindependendidalam model
dapatdilakukandengan uji simultan (Uji F). Uji F statistik pada
dasarnyamenunjukkanapakahsemuavariabelindependen yang dimasukkandalam
model mempunyaipengaruhsecarabersama-samaterhadapvariabeldependen.

Dari regresipengaruhJumlah penduduk, PDRB Perkapita dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Penerimaan Pajak Daerah di Kota Jambitahun 2010 —

2020dengantingkatsignifikansebesar 5%(0.05).

Tabel 4.5
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.442 3 1.147 46.082 .00QP
Residual .149 6 .025
Total 3.592 9

a. Dependent Variable: Ln_Y
b. Predictors: (Constant), Ln_X3, Ln_X2, Ln_X1

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji F diatasmenunjukkanbahwaNilai F tabelPada(dfi= 4
—1=3; df,=9 -3 =6) adalah 4.76, Sedangkan F hitung yang di peroleh dari

Output SPSS seperti terlihat pada Tabel 4.5 adalah sebesar 46.082,Jadi F hitung > F
tabel. Atau juga bisa dilihat dari nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000

dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi yang di gunakan
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yaitu sebesar 0,05 atau 0,000 < 0,05 Hal ini berarti bahwa penelitian ini dapat
menjelaskan hubungan antara variabel independen yaitu Jumlah penduduk (X1),
PDRB Perkapita (X2) dan Pertumbuhan Ekonomi(X3) secara Simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen vyaitu Pajak daerah(Y). Oleh karenaitu,
penelitianinimendukunghipotesispertama yangmenyatakanbahwayaituJumlah
penduduk (X1), PDRB Perkapita (X2) dan Pertumbuhan Ekonomi(X3) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadapvariabeldependenyaituPajak daerah (Y).

4.1.3.2 Uji Parsial(Uji t)

Uji t Untukregresiadalah untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh  masing-masing variabelindependensecara individual. Terhadap
variabeldependen. Dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Jumlah
penduduk, PDRB Perkapita dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penerimaan

Pajak Daerah di Kota Jambi.

Tabel 4.6
Hasil Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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(Constant) 9.117 2.872 3.174 .019

Ln_X1 179 179 .096 1.004 .354
Ln_X2 .766 .084 .830 9.107 .000
Ln X3 .408 .132 278 3.102 .021

Sumber:SPSS V22

Besarnyaangkatwpeidenganketentuan o = 0,05 denganderajatkebebasan df= n-k-1
atau df= 4 — 1 = 3; df = 9- 3 = 6 sehinggadiperolehnilaitipeisSebesar 2.447.
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, makadapatdiketahuipengaruh masing-masing

variabelsebagaiberikut:

1. PengujiansecaraParsial,yaituJumlah Penduduk Berpengaruh terhadap

Pajak Daerah.

Dari tabelnilaithiung= 1.004 yang artinyathitung<ttabei(1.004 <2.447)
dengansignifikan 0,354>0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
artinyatidakterdapatpengaruhsignifikanJumlah Penduduk (X1)
terhadapPajak Daerah (Y)di Kota Jambi Tahun 2010 — 2020.

2. PengujiansecaraParsial, yaituPDRB PerkapitaBerpengaruh terhadap Pajak

Daerah.

Dari tabelnilaithiung=  9.107yang  artinyathitung>ttabel(9.107  >2.447)
dengansignifikan 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
artinyaterdapatpengaruhsignifikanPDRB  Perkapita(X1) terhadapPajak

Daerah (Y)di Kota Jambi Tahun 2010 — 2020.
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3. PengujiansecaraParsial,  yaituPertumbuhan  EkonomiBerpengaruh

terhadap Pajak Daerah.

Dari  tabelnilaithiung= 3.102 yang artinyathitung>ttabel(3.102>2.447)
dengansignifikan 0,021<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
artinyaterdapatpengaruhsignifikanPertumbuhan Ekonomi (X1)
terhadapPajak Daerah (Y)di Kota Jambi Tahun 2010 — 2020.
4.1.4 KoefisienDeterminasi (R?)
Koefisiendeterminasidigunakanuntukmenjelaskanproporsipengaruhseluruh
variable bebasterhadap variable
terikat.NilaikoefisiendeterminasidapatdukurdenganR-Square.

Tabel 4.7
Hasil Koefisiendeterminasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .9792 .958 .938 .15780 2.447

a. Predictors: (Constant), Ln_X3, Ln_X2, Ln_X1
b. Dependent Variable: Ln_Y

Sumber:SPSS V22

Berdasarkanhasil Output diatasTerdapatnilai R-Square sebesar 0.958
menunjukkanbahwaproporsipengaruhJumlah penduduk, PDRB Perkapita dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penerimaan Pajak Daerah di Kota Jambiadalah

sebesar 95,8%. sedangkansisanya 4,2%  dipengaruhivariabel lain  yang
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tidakdimasukandalampenelitianini. Misalnya variabel Inflasi.
4.2 Pembahasan

4.2.1 PengaruhJumlah penduduk, PDRB Perkapita dan
PertumbuhanEkonomiterhadapPenerimaan Pajak Daerah secaraSimultan

Hasil uji F menunjukkanbahwaNilai F tabelPada(dfi=4 — 1 = 3; df,=9 — 3 = 6)
adalah 4.76, Sedangkan F hitung yang di peroleh dari Output SPSS seperti terlihat
pada Tabel 4.5 adalah sebesar 46.082,Jadi F hitung > F tabel. Atau juga bisa dilihat
dari nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari nilai signifikansi yang di gunakan yaitu sebesar 0,05 atau 0,000 <
0,05 Hal ini berarti bahwa penelitian ini dapat menjelaskan hubungan antara variabel
independen yaitu Jumlah penduduk (X1), PDRB Perkapita (X2) dan Pertumbuhan
Ekonomi(X3) secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
yaitu Pajak daerah ().

Penelitianinisejalandenganhasilpenelitian yang dilakukanDaisy ,dkk . 2018

Analisisfaktor-faktor yang mempengaruhipenerimaanpajakdaerah pada
pemerintahprovinsi Sulawesi Utara Hasil
penelitianjumlahpendudukberpengaruhpositif dan
signifikanterhadappenerimaanpajakdaerah. PDRB
berpengaruhpositifterhadappenerimaanpajakdaerah. Dan
Pertumbuhanekonomiberpengaruhpositif dan

signifikanterhadappenerimaanpajakdaerah.

4.2.2 PengaruhJumlah penduduk, PDRB Perkapita dan
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PertumbuhanEkonomiterhadapPenerimaan Pajak Daerah secaraParsial

a. PengaruhJumlah PendudukterhadapPenerimaan Pajak Daerah

Berdasarkan Hasil pengujianhipotesis  yang  telahdilakukanNilai
koefisienregresivariabelJumlah Penduduk (Xi) yang di ukur dari lama sekolah
sebesar 0.179 bernilaipositifmakadapatdiartikanapabilaJumlah
Pendudukmengalamikenaikan sebesar 1 Jiwa, MakaPajak Daerah akan

meningkatsebesar 0.179 Rupiah Per orang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang ada yang mengatakan
apabilajumlah penduduk meningkat maka aktifitas perekonomian suatu daerah juga
akan meningkat dan hal tersebut tentunya akan berdampak positif pada penerimaan
pajak daerah. Hal tersebut sama halnya dengan penelitian Susanto (2014:12) yang
menyimpulkan bahwa jumlah penduduk mempunyai pengaruh yang positif terhadp

PAD dimana pajak daeram merupakan sub — sektor PAD.

b. PengaruhPDRB PerkapitaterhadapPenerimaan Pajak Daerah

Berdasarkan Hasil pengujianhipotesis  yang  telahdilakukanNilai
koefisienregresivariabelPDRB Perkapita (X2) Yang di ukur dari Perkapita sebesar
0.766 bernilai positifmakadapatdiartikanapabilaPDRB Perkapitamengalamikenaikan

sebesar 1 Rupiah makaakanmenaikanPajak daerahsebesar 0.766 Rupiah Per orang.

Hasil penelitianinisejalandenganteori yang ada yang

mengatakanapabilaaktifitasperekonmian meningkat maka hal ini juga akan
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berdampak pada meningkatnya pendapatan masyarakat. Menurut Miyasto (2003)
semakin meningkatnya pendapatan, jumlah kekayaan, dan besarnya pengeluaran
konsumsi seseorang maka semakin tinggi tingkat kemampuan orang ( wajib pajak )
dalam membayar pajak. Seperti hal nya penelitian supriadi (2009 : 533) menjelaskan
bahwa setiap adanya peningkatan PDRB berpengaruh positif terhadap pajak daerah.
c. PengaruhPertumbuhan EkonomiterhadapPenerimaan Pajak Daerah
Berdasarkan Hasil pengujianhipotesis ~ yang  telahdilakukanNilai
koefisienregresivariabelPertumbuhan Ekonomi (X3) Yang di ukur dari Pertumbuhan
sebesar 0.408 bernilai PositifmakadapatdiartikanapabilaPertumbuhan
Ekonomimengalamikenaikan sebesar 1 Persen makaakanmeningkatkanPajak

daerahsebesar0.408 Rupiah Per orang.

Hasil penelitianinisejalandenganteori yang ada yang mengatakanapabila
perputaran perekonomian yang baik dan positif maka akan Mengarah kepada
pendapatan masyarakat yang tentunya meningkatkan kemampuan seseorang dalam
membayar pajak (Sasana,2005:24). Seperti halnya penelitian Seperti hal nya
penelitian supriadi (2009 : 533) menjelaskan bahwa setiap adanya peningkatan

Pertumbuhan Eonomi berpengaruh positif terhadap pajak daerah.

BAB V
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

PenelitianinimengkajimengenaipengaruhJumlah penduduk, PDRB Perkapita
dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penerimaan Pajak Daerah di Kota
Jambi.Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan,
makadiperolehbeberapakesimpulansebagaiberikut:

1. Jumlah penduduk, PDRB Perkapita dan Pertumbuhan Ekonomi
secarasimultanberpengaruhterhadapPajak Daerah di Kota
Jambi.dengankoefisienDeterminasisebesar 95,8%.

2. a. Jumlah
pendudukSecaraParsialtidakberpengaruhsignifikanterhadapPajak
Daerahdi Kota Jambi Tahun 2010 — 2020.

b. PDRB PerkapitaSecaraParsialberpengaruhsignifikanterhadapPajak
Daerahdi Kota Jambi Tahun 2010 — 2020.Dengankoefesienregresisebesar
0,830.

C. Pertumbuhan Ekonomi
SecaraParsialberpengaruhsignifikanterhadapPajak Daerah Kota Jambi

Tahun 2010 — 2020.Dengankoefesienregresisebesar 0,278.
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5.2 Saran
Setelah menguraikankesimpulan di atas,
makapenulismencobauntukmemberikan saran yang

dapatdigunakanbagipengambilkebijakanadalahsebagaiberikut :

1. Jumlah penduduk meningkat maka aktifitas perekonomian suatu daerah
juga akan meningkat dan hal tersebut tentunya akan berdampak positif
pada penerimaan pajak daerah. Hal ini lah yang dapat berpengaruh positif
seperti pada penelitian ini, harapan untuk pemerintah dapan benar — benar
memaksimalkan potensi yang di miliki kota jambi untuk meningkatkan
kebijakan penerimaan pajak kepada sumber daya manusia nya.

2. Meningkatkan beberapa sektor yang dominan memberikan sumbangan
terhadap PDRB Perkapita,semakin meningkatnya pendapatan, jumlah
kekayaan, dan besarnya pengeluaran konsumsi seseorang maka semakin
tinggi tingkat kemampuan orang ( wajib pajak ) dalam membayar pajak.

3. Pertumbuhanekonomisecaranasionalmaupunregionalhendaknyameratamen
yebarkesetiapgolonganpenduduk miskin yang ada di kotamaupundengan
yang ada di desa. Diharapkankedepandapatdilaksanakanpembangunan
yang berorientasi pada pemerataanpendapatansertapemerataanhasil-

hasilekonomikeseluruhgolonganmasyarakat,
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sertadilakukanupayapeningkatanpertumbuhanekonomi di masing-masing
wilayah.
denganmengandalkanpotensi-potensi yangdimiliki, sehingga  dapat

meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak untuk daerah di kota Jambi.
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Ln_X1 Ln_X2 Ln_X3 Ln_y
13.19 20.45 6.50 24.29
13.21 20.58 6.55 24.81
13.22 21.70 7.64 25.02
13.24 21.81 6.75 25.24
13.25 21.93 6.71 25.58
13.26 22.03 6.32 25.72
13.28 22.15 6.52 25.79
13.29 22.22 6.15 26.03
13.30 22.30 6.31 26.10
14.31 22.35 6.17 26.27
14.32 22.32 26.10
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Lampiran 2

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Ln Y
/METHOD=ENTER Ln X1 Ln X2 Ln X3
/SCATTERPLOT= (*SRESID , *ZPRED)

/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM (ZRESID)

/SAVE PRED RESID.

POUT (.10)

NORMPROB (ZRESID)

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Ln_X3, Ln_X2,
Enter
Ln X1P°

a. Dependent Variable: Ln_Y

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9792 .958 .938 .15780 2.447

a. Predictors: (Constant), Ln_X3, Ln_X2, Ln_X1
b. Dependent Variable: Ln_Y
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ANOVA?Z

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.442 3 1.147 46.082 .000P
Residual .149 6 .025
Total 3.592 9
a. Dependent Variable: Ln_Y
b. Predictors: (Constant), Ln_X3, Ln_X2, Ln_X1
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.117 2.872 3.174 .019
Ln_X1 179 179 .096 1.004 .354 .760 1.316
Ln_X2 .766 .084 .830 9.107 .000 .835 1.198
Ln X3 -.408 .132 -.278 -3.102 .021 .862 1.161
a. Dependent Variable: Ln_Y
Collinearity Diagnostics?
Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Ln X1 Ln X2 Ln X3
1 1 3.996 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .004 33.136 .00 .02 .03 .67
3 .000 90.899 .06 .26 .95 .02
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4 .000 139.951 .94 .73 .02

32 |

a. Dependent Variable: Ln_Y

Histogram
Dependent Variable: Ln_Y

Mean = -1 08E-14
3= Std. Dev. = 0.816
M=10

/TN

2

Frequency

K o 1 2

Regression Standardized Residual
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Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ln_Y
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